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ABSTRAK 
 

ASUHAN KEPERAWATAN PADA KLIEN DENGAN  GOUT ARTHRITIS 

DI UNIT PELAYANAN TERPADU PANTI SOSIAL TRESNA WERDA 

JOMBANG  

 

Oleh : 

 

Elma Audi Salsa Abillah  
 

Pendahuluan : Gout arthritis merupakan penyakit metabolik yang disebabkan 

oleh penumpukan monosodium urat pada sendi yang menyebabkan nyeri sendi 

kronis disertai peradangan pada persendian terutama pada sendi yang tegang dan 

bengkak akibat gangguan metabolisme dan peningkatan kadar asam urat 

berdampak berbahaya jika tidak ditangani dapat mengakibatkan kecacatan dan 

mengganggu aktivitas sehari-hari. Tujuan penelitian ini mampu memberikan 

asuhan keperawatan pada klien gout arthritis dengan masalah nyeri kronis. 

Metode : penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan 2 klien gout 

arthritis sebagai subjek penelitian dengan masalah nyeri kronis. Pengumpulan data 

dengan cara wawancara, pemeriksaan fisik, observasi serta dokumentasi.  Hasil :  

penelitian dari studi kasus yang telah memberikan asuhan keperawatan selama 3 

hari pada Ny. J dan Ny. S di dapatkan bahwa klien mengalami masalah nyeri 

kronis berhubungan pencedera biologis. Setelah dilakukan asuhan keperawatan 

klien menunjukkan perubahan kondisi yang lebih baik yaitu nyeri berkurang, 

masalah keperawatan teratasi dan dapat beraktivitas seperti biasanya. 

Kesimpulan : Studi kasus ini dapat menambah informasi  bagi klien dan petugas 

kesehatan yang berada di panti dalam hal mengenai perawatan dan pengobatan 

pasien dengan gout arthritis sehingga dapat mempercepat penyembuhan klien. 

 

Kata kunci : Asuhan Keperawatan, Gout Arthritis, Nyeri kronis. 
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ABSTRACT 
 

NURSING CARE OF CLIENTS WITH GOUT ARTHRITIS IN THE TRESNA 

SOCIAL INSTITUTION INTEGRATED SERVICE UNIT WERDA 

JOMBANG 
 

By: 
 

Elma Audi Salsa Abilah 
 

Introduction : Gout arthritis is a metabolic disease caused by a build up of 

monosodium urate in the Joints which causes chronic joint pain accompanied by 

inflammation in the joints, especially in joints that are tense and swollen due to 

metabolic disorders and Increased uric acid levels which can be dangerous if not 

treated and can interfere with daily activities and disability. The purpose of this 

study is to be able to provide nursing care to gout arthritis clients with chronic 

pain problems. Method : This research method uses the case study method with 2 

gout arthritis clients asresearch subjects with chronic pain problems. Data 

collection by way of interviews, physical examination, observation and 

documentation. Results : There search results from case studies tha thave 

provided nursing care for 3 days To Mrs.J and Mrs.S found that the client has 

chronic pain problems related to biological injury. After the nursing care is 

carriedout, the client shows changes in conditions that are better, namely reduced 

pain, nursing problems are resolved and can move as usual. Conclusion : This 

case study can add information to client’s and health workers who are in the 
institution regarding the care and treatment of patients with gout arthritis so that 

it can speed up the client's recovery. 

 

Keywords : Nursing Care, Gout Arthritis, Chronic Pain.  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang   

Gout Arthritis memiliki gejala seperti nyeri pada persendian, 

peradangan pada persendian yang tegang dan kemerahan pada daerah yang 

terbentuk asam urat, kaku pada persendian yang tegang dan bengkak 

(Mahendra & Arum, 2021). Nyeri sendi kronis yang disertai pembengkakan 

di sekitar area yang nyeri. Pada umumnya penderita sering mengeluhkan 

nyeri pada persendian jari kaki dan daerah persendian lainnya akibat 

gangguan metabolisme dan peningkatan kadar asam urat, yang dapat 

berdampak berbahaya jika tidak segera ditangani (Ziliwu et al., 2021). 

Pengaruh asam urat yang tinggi menyebabkan berbagai penyakit antara lain 

rematik, asam urat, atropi otot, gagal ginjal dan batu ginjal, infark miokard, 

diabetes melitus dan kematian dini (Atmojo et al., 2021). 

Prevalensi gout artritis menurut World Health Organization (WHO) 

tahun 2018 gout artritis mengalami kenaikan dengan jumlah 1370 (33,3%). 

Di Inggris dan Amerika penderita gout artritis pada orang dewasa juga 

mengalami peningkatan, di Inggris sebanyak 3,2% dan Amerika sebanyak 

3,9%. Angka prevalensi penyakit gout arthritis bervariasi pada negara-negara 

barat, dan Indonesia menempati peringkat pertama di Asia Tenggara (Adrian 

et al., 2021). Dari data hasil Riskesdas Kementrian Kesehatan Republik 

Indonesia tahun 2018 jumlah penderita gout arthritis di Indonesia sebanyak 

7,3% dari jumlah penduduk yaitu tertinggi di Aceh (13,26%), diikuti 
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Bengkulu (12,11%), Bali (10,46%), dan Jawa Tengah (6,78%). Sedangkan 

angka prevalensi arthritis gout di Indonesia pada lanjut usia (lansia) sebanyak 

(15,55%) dari jumlah penduduk. Prevelansi gout arthritis di Jawa Timur 17%. 

Berdasarkan survei di Indonesia kasus gout arthritis akan meningkat seiring 

bertambahnya usia (Badan Penelitian dan Kementrian Kesehatan RI, 2018). 

Berdasarkan penyakit gout arhtritis di Unit Pelayanan Terpadu Panti Sosial 

Tresna Werda Jombang prevelansi tercatat sekitar 70% lebih banyak 

perempuan dan 30%  pada laki-laki. 

Gout arthriitiis meirupakan salah satu peinyakiit meitaboliismei yang 

seibagiian beisar teirjadii pada lakii-lakii paruh baya sampaii usiia lanjut dan 

peireimpuan pada masa post-meinopausei. Peinyakiit meitaboliik diiseibabkan oleih 

peinumpukan monosodiium uratei monodhydratei crystalei pada seindii dan 

jariingan iikat tophii. Meiniingkatnya kadar asam urat ada beibeirapa faktor yaiitu 

meingkonsumsii makan tiinggii puriin seipeirtii (jeiroan hatii, liimpa, usus babat, 

otak, dagiing, kaldu dagiing yang keintal, seiafood) faktor laiin seipeirti i 

meingkonsumsii alkohol, obeisiitas, kurang iistiirahat seirta aktiiviitas yang beirat 

(Praseityo & Hasyiim, 2022). Peinggunaan obat jeiniis diiureitiik 

(hiidroklorotiiaziidei) yang beirguna untuk meinurunkan teikanan darah tiinggi i 

seicara rutiin juga dapat meiniingkatkan kadar asam urat dalam darah. Jiika kadar 

asam urat tiinggii dan tiidak seigeira diiobatii maka akan beirkeimbang meinjadi i 

gout arthriitiis kroniis yang meinyeibabkan keilumpuhan kareina seindii kaku dan 

keitiidakmampuan meineikuk.   
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Peinatalaksanaan gout arthriitiis dapat diilakukan seicara farmakologi is 

maupun non farmakologiis. Peinanganan gout arthriitiis dapat diilakukan deingan 

peineirapan diieit bagii peindeiriita peinyakiit gout arthriitiis yang beirtujuan untuk 

meinurunkan kadar asam urat dalam darah meinjadii normal. Tiidak hanya diieit 

saja, peindeiriita asam urat juga peirlu meimahamii dan mampu meimprakteikkan 

teikniik manajeimein nye irii, seipeirtii teikniik reilaksasii, teikniik peirnapasan dalam 

dan diistraksii seipeirtii obseirvasii, TV, meindeingarkan lagu dan beirceiriita. 

Keigiiatan teirseibut dapat meingaliihkan peirhatiian pasiiein darii hal-hal laiin 

seihiingga dapat meilupakan rasa sakiit yang diirasakannya (Ramadhanii eit al., 

2022).  

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah diipaparkan diiatas, peinuli is 

teirtariik untuk meimbuat karya tuliis iilmiiah deingan judul Asuhan Keipeirawatan 

Pada Kliiein Deingan Gout Arthriitiis dii Uniit Peilayanan Teirpadu Pantii Sosiial 

Treisna Weirda Jombang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaiimanakah asuhan keipeirawatan pada kliiein deingan gout arthriitiis di i 

Uniit Peilayanan Teirpadu Pantii Sosiial Treisna Weirda Jombang ? 

1.3 Tujuan 

1.2.1 Tujuan Umum 

Meinggambarkan asuhan keipeirawatan pada kliiein deingan gout 

arthriitiis dii Uniit Peilayanan Teirpadu Pantii Sosiial Treisna Weirda 

Jombang. 
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1.2.2 Tujuan Khusus  

1. Meingiideintiifiikasii peingkajiian keipeirawatan pada kliiein deingan  gout 

arthriitiis dii Uniit Peilayanan Teirpadu Pantii Sosiial Treisna Weirda 

Jombang.  

2. Meingiideintiifiikasii diiagnosiis keipeirawatan pada kliiein deingan gout 

arthriitiis dii Uniit Peilayanan Teirpadu Pantii Sosiial Treisna Weirda 

Jombang. 

3. Meingiideintiifiikasii iinteirveinsii keipeirawatan pada kliiein deingan gout 

arthriitiis dii Uniit Peilayanan Teirpadu Pantii Sosiial Treisna Weirda 

Jombang.  

4. Meingiideintiifiikasii iimpleimeintasii keipeirawatan pada kliiein deingan 

gout arthriitiis dii Uniit Peilayanan Teirpadu Pantii Sosiial Treisna Weirda 

Jombang. 

5. Meingiideintiifiikasii eivaluasii pada kliiein deingan gout arthriitiis dii Uniit 

Peilayanan Teirpadu Pantii Sosiial Treisna Weirda Jombang. 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Peineiliitiian iinii diiharapkan mampu meimpeirluas pandangan dan 

peingeitahuan teintang bagaiimana cara meingatasii masalah keiseihatan 

pada kliiein deingan gout arthriitiis. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagii Pasiiein dan Keiluarga 

Meimbeiriikan peingeitahuan teintang peinyakiit gout arthriitiis, 

peinceigahan peinyakiit, dan peingobatan yang dapat diilakukan seicara 

mandiirii seisuaii anjuran peitugas keiseihatan 

2. Bagii Peitugas Keiseihatan 

Diiharapkan studii kasus iinii meinjadii bahan masukan peitugas 

keiseihatan dalam meineirapkan asuhan keipeirawatan  pada kliiein yang 

meingalamii gout arthriitiis deingan tujuan meiniingkatkan mutu 

peilayanan. 

3. Bagii IiTSKeis IiCMEi 

Diiharapkan hasiil peineiliitiian dapat meinambah iilmu 

peingeitahuan dalam peineirapan asuhan keipeirawatan pada kliiein 

yang meingalamii gout arthriitiis. 

4. Bagii Peineiliitii Seilanjutnya 

Hasiil peineiliitiian iinii diiharapkan dapat meinambah wawasan 

teintang masalah keiseihatan khususnya gout arthriitiis dan cara 

peinceigahannya. 
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BAB 2  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Konsep Teori Gout Arthritis 

2.1.1 Deifiiniisii Gout Arthriitiis  

Gout arthriitiis meirupakan peinyakiit kompliikasii darii hiipeiruriiseimi ia 

yang diipiicu oleih kriistal monosodiium urat pada peirseindiian maupun 

jariingan lunak dii dalam tubuh yang meinyeibabkan rasa nyeirii yang 

teiramat sangat pada peindeiriita (Naviirii eit al., 2019). 

Gout arthriitiis (asam urat) meirupakan peinyakiit deigeineiratiif diimana 

tubuh tiidak dapat meingontrol asam urat seihiingga teirjadii peinumpukan 

asam urat yang meinye ibabkan rasa nye irii pada tulang dan seindii. 

Peinyakiit iinii seiriing diialamii oleih seibagiian beisar lansiia (Praseityo & 

Hasyiim, 2022). 

2.1.2 Eitiiologii  

Peinyeibab utama gout arthriitiis adalah kareina deiposiit/peinumpukan 

kriistal asam urat dii peirseindiian. peinumpukan asam urat seiriing teirjadi i 

pada peinyakiit deingan meitaboliismei urat yang tiidak normal dan keilaiinan 

meitaboliismei dalam peimbeintukan puriin dan eikskreisii asam urat leibi ih 

keiciil darii giinjal (Wiidiianto, 2019).   
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Faktor-faktor yang dapat meinye ibabkan  gout arthriitiis adalah  

1. Diieit tiinggii puriin  

Diieit tiinggii puriin dapat meinye ibabkan asam urat pada orang 

yang meimiiliikii keilaiinan meitaboliismei puriin yang diiturunkan yang 

meingakiibatkan peiniingkatan produksii asam urat. 

2. Usiia 

Gout arthriitiis teirjadii pada lakii-lakii darii masa pubeirtas hiingga 

usiia 40-69 tahun, dan pada waniita gout arthriitiis teirjadii pada saat 

meinopausei, kareina hormon eistrogein, hormon iinii dapat meimbantu 

meinghiilangkan asam urat dalam uriin, seihiingga dapat meingontrol 

asam urat dalam darah. 

3. Jeiniis Keilamiin 

Priia meimiiliikii kadar asam urat leibiih tiinggii diibandiingkan 

waniita kareina waniita meimiiliikii hormon eistrogein. 

4. Peinurunan fiiltrasii glomeirulus 

Peinyeibab peinurunan seikreisii asam urat yang paliing umum 

dan dapat diiseibabkan oleih banyak hal. 

5. Peimbeiriian obat diiureitiik 

Peimbeiriian obat seipeirtii tiiaziid dan furoseimiid, dosiis saliisiilat 

kadar eitanol yang reindah juga meinjadii peinye ibab beirkurangnya 

eikskreisii asam urat yang seiriing diiteimukan. 
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6. Deifeik priimeir jalur heimat puriin 

Produksii asam urat yang beirleibiih dapat diiseibabkan oleih 

adanya deifeik priimeir dalam jalur heimat puriin yang meinyeibabkan 

peiniingkatan peirgantiian seil meinyeibabkan hiipeiruriiseimiia seikundeir. 

7. Alkohol  

Alkohol dapat meinyeibabkan seirangan asam urat akiibat 

alkohol meiniingkatkan produksii urat. Tiingkat laktat darah 

meiniingkat, asam laktat meinghambat eikskreisii asam urat oleih giinjal 

seihiingga meiniingkat kadar seirum. 

8. Obat-obatan  

Obat-obatan dapat meinghambat seikreisii asam urat oleih giinjal. 

yang dapat meinyeibabkan seirangan asam urat. Yang teirmasuk 

diiantaranya adalah aspiiriin dosiis reindah (kurang darii 1 sampaii 2 

g/harii), leivodopa, diiazoksiida, asam niikotiinat, aseitazolamiid, dan 

eitambutol.  

2.1.3 Maniifeistasii kliiniis  

Maniifeistasii kliiniis darii gout arthriitiis  seibagaii beiriikut : 

1. Stadiium 1 

Hiipeiruriiseimiia asiimtomatiik, niilaii normal asam urat seirum 

pada priia adalah 5,1 ± 1,0 mg/dl dan pada waniita adalah 4,0 ± 1,0 

mg/dl. Niilaii iinii meiniingkat meinjadii 9-10 mg/dl pada peindeiriita 

arthriitiis gout. Pada tahap iinii, pasiiein tiidak meimiiliikii geijala seilaiin: 

peiniingkatan asam urat dalam seirum darah. Hanya 20% pasiie in 
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deingan hiipeiruriiseimiia peirkeimbangan asiimptomatiik meinjadi i 

seirangan gout akut. 

2. Stadiium IiIi 

Stadiium IiIi meirupakan gout arthriitiis akut, dapat teirjadi i 

seicara tiiba-tiiba pada tahap iinii beingkak dan nyeirii, biiasanya di i 

seindii iibu jarii kakii dan seindii meitatarsofalangeial. Arthriitiis  beirsiifat 

monoartiikular dan iindiikasii geijala peiradangan lokal dapat teirjadii 

deimam dan peiniingkatan jumlah leiukosiit. Dapat diiseibabkan ole ih 

peimbeidahan, trauma, obat-obatan, alkohol atau streis eimosiional. 

Pada tahap iinii, kliiein biiasanya seigeira meincarii peingobatan meidiis. 

Seindii laiin mungkiin teirpeingaruh teirmasuk seindii jarii-jarii tangan 

dan siiku. Seirangan gout akut biiasanya puliih tanpa peingobatan, 

teitapii mungkiin meimakan waktu 4-10 harii.  

3. Stadiium IiIiIi 

Fasei seirangan gout akut (einteiriic gout) meirupakan fase i 

iinteirkriitiis. Tiidak teirdapat geijala pada masa iinii,  yang dapat 

beirlangsung beibeirapa bulan hiingga beirtahun-tahun. Keibanyakan 

orang meindeiriita seirangan asam urat muncul keimbalii dalam waktu 

kurang darii 1 tahun jiika tiidak diiobatii. 

4. Stadiium IiV 

Stadiium IiV adalah gout kroniis deingan peingeindapan asam 

urat teirus meineirus beirtambah jiika peingobatan tiidak diimulaii, iitu 

akan meiniingkat dalam seitahun. Peiradangan eifeik kroniis dari i 

kriistal asam urat meinyeibabkan rasa sakiit dan kaku juga 
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peimbeisaran dan peinonjolan seindii yang beingkak. Seirangan gout 

arthriitiis akut teirjadii pada tahap iinii tofii beirkeimbang seilama asam 

urat kroniis kareina asam urat reilatiif tiidak larut. Ukuran tofi i 

beirbeida seibandiing deingan kadar asam urat, bursa oleikranon, 

teindon achiilleis, peirmukaan eiksteinsor leingan bawah, bursa 

iinfrapateillar dan heiliiks teiliingan adalah teimpat yang seiriing 

diiteimpatii tofii (Hiidayatullah, 2021). Geijala khas yang seiriing 

meinyeirang adalah pangkal iibu jarii dalam. Geijala kliiniis : 

a. Nyeirii pada peirseindiian 

b. Keimeirahan  dan peimbeingkakan seindii 

c. Tophii (peingeindapan kriistal asam urat) pada iibu jarii, 

peirgeilangan kakii dan piinna teiliinga 

d. Peiniingkatan suhu tubuh 

Gangguan akut : 

a. Nyeirii akut 

b. Eideima  

c. Sakiit keipala 

d. Deimam 

Gangguan kroniis :  

a. Seirangan akut 

b. Hiipeiruriiseimiia yang tiidak diiobatii 

c. Peimbeingkakan seindii meimbeintuk nodul yang diiseibut tofi i 

(peinumpukan monosodiium urat dalam jariingan). 
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2.1.4 Klasiifiikasii  

1. Gout arthriitiis priimeir  

Peinyeibab gout arthriitiis priimeir beilum diikeitahuii peinyeibabnya. 

Biisa  diiseibabkan oleih kombiinasii faktor geineitiik dan faktor hormonal 

yang meinye ibabkan gangguan meitaboliismei yang dapat 

meiniingkatkan  produksii asam urat (hiipeiruriiseimiia).  

2. Gout seikundeir  

Gout arthriitiis seikundeir adalah peinyakiit radang yang diiseibabkan 

peiniingkatan asam urat darii nutriisii, kareina meingkonsumsii makanan 

tiinggii puriin. Peinyeibab laiin gout arthriitiis seikundeir adalah kareina 

hiipeirteinsii, deihiidrasii, diiabeiteis meiliitus, eifeik sampiing obat, aneimiia 

kroniis yang dapat meingganggu meitaboliismei tubuh. 

2.1.5 Pathofiisiiologii 

Adanya gangguan meitaboliismei puriin dalam tubuh, iintakei bahan 

yang meigandung asam urat tiinggii dan siisteim eikskreisii asam urat yang 

tiidak adeikuat akan meinghasiilkan akumulasii asam urat yang beirleibiihan 

diidalam plasma darah (hiipeirureiseimiia), seihiingga meingakiibatkan kriistal 

asam urat meinumpuk dalam tubuh. Peiniimbunan iinii meiniimbulkan iiriitasi i 

lokal dan meiniimbulkan reispon iinflamasii. Banyak faktor yang beirpeiran 

dalam meikaniismei seirangan gout arthriitiis. Salah satunya yang teilah 

diikeitahuii peirannya adalah konseintrasii asam urat dalam darah, 

preisiipiitasii kriistal monosodiium urat dapat teirjadii diijariingan biila 

konseintrasii dalam plasma leibiih darii 9 mg/dl. Preisiipiitasii iinii teirjadii di i 

rawan sonoviium, jariingan para artiikuleir, miisalnya bursa, teindon, dan 
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seilaputnya. Kriistal urat yang beirmuatan neigatiivei akan diibungkus ole ih 

beirbagaii macam proteiiin. Peimbungkusan deingan IigG akan meirangsang 

neiutrofiil untuk beireispon teirhadap peimbeintukkan kriistal meinghasiilkan 

faktor keimotaksiis yang meiniimbulkan reispon leiukosiit PMN dan 

seilanjutnya akan teirjadii fagosiitosiis kriistal oleih leiukosiit. 

Kriistal diifagosiitosiis oleih leiukosiit meimbeintuk fagoliisosom dan 

akhiirnya meimbranei vakuala diiseikeiliiliing oleih kriistal dan meimbrane i 

leiukosiitiik liisosom yang dapat meinye ibabkan keirusakan liisosom, 

seisudah seilaput proteiiin diirusak, teirjadii iikatan hiidrogein antara 

peirmukaan kriistal meimbranei liisosom. Peiriistiiwa iini i 

meinyeibabkan robeikan meimbran dan peileipasan einziim-einziim liisosom 

diileipaskan keidalam caiiran siinoviial, yang meinyeibabkan keinaiikan 

iinteinsiitas iinflamasii dan keirusakan jariingan. 

Asam  urat meinjadii beirtumpuk dalam darah dan caiiran tubuh laiin, 

maka asam urat teirseibut akan meimbeintuk garam-garam urat yang akan 

beirakumulasii atau meinumpuk diijariingan koneiktiif diidalam tubuh, 

peinumpukan iitu diiseibut tofii. Adanya kriistal akan meimiicu reispon 

iinflamsii kroniis dan neitrofiil meileipaskan liisosomnya, liisosom tiidak 

hanya meirusak jariingan, tapii juga meinyeibabkan iinflamasii (Hiidayah, 

2019). 
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2.1.6 WOC 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gout  Primer 

(konsumsi makanan tinggi purin, alkohol) 

Gout Sekunder 

(penyakit & Obat-obatan) 

Produksi asam urat tinggi Hambatan eksresi asam urat 

oleh ginjal 

Gangguan 

metabolisme 

purin 

Hiperurisemia  

GOUT ARTHRITIS 

Mekanisme peradangan 

Nyeri kronis   

Permeabilitas kapiler↑ 

Akumulasi cairan ke 

jaringan intersial ↑ 

Edema 

Penekanan jaringan 

pada sendi 

Ketidakefektifan 

perfusi jaringan 

perifer 

Tofus-tofus 

mengering  

Pergerakan sendi 

terbatas 

Hambatan 

mobilitas fisik 

Pelepasan kristal monosodium urat 

(crytal shedding) 

Penimbunan asam urat 

Pengendapan 

kristal  urat 

Peningkatan tekanan pada 

jaringan 

Vasodilatasi kapiler 

Menaikkan reseptor 

nyeri  

Terbentuknya topus, 

fibrosis, akilosis pada tulang 

Gangguan  

Citra tubuh 

Perubahan 

bentuk tubuh 

pada tulang dan 

sendi 

Pembentukan 

tukak pada sendi 

Sirkulasi darah daerah 

randang 
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2.1.7  Peimeiriiksaan Diiagnostiik 

Diiagnosiis artriitiis gout beirdasarkan anamneisiis, peimeiriiksaan fiisiik 

dan dapat meilakukan peimeiriiksaan caiiran seindii, peimeiriiksaan radiiologi is 

dan laboratoriium.  

1. Peimeiriiksaan laboratoriium  

Seiseiorang diikatakan meindeiriita artriitiis gout jiika peimeiriiksaan 

laboratoriium meinunjukkan kadar asam urat darah dii atas 7 mg/dL 

pada priia dan 6 mg/dL leibiih tiinggii pada waniita. Kriistal urat topus 

atau caiiran siinoviial jeilas pada miikroskop polariisasii, peimbeintukan 

tophii hanya seibagiian darii jumlah total pasiiein deingan asam urat. 

Teis kreiatiiniin dan ureium beirtujuan untuk meiliihat normaliitas fungsi i 

giinjal. Seidangkan liipiid darah diiteiliitii seibagaii peindeiteiksii geijala 

ateiroskleirosiis. 

2. Peimeiriiksaan caiiran seindii 

Peimeiriiksaan caiiran seindii diilakukan diibawah miikroskop. 

Tujuan iinii untuk meiliihat kriistal urat atau monosodiium urat (kriistal 

MSU) dalam caiiran seindii. Untuk meiliihat beirbagaii jeiniis radang 

seindii yang teirjadii, peirlu diilakukan kultur caiiran seindii. Saat caiiran 

seindii diikeiluarkan. Saat meiradang, peindeiriita akan meirasakan nyeiri i 

yang beirkurang pada peirseindiian. Deingan meinyuntiikkan obat ke i 

dalam seindii, seirta meingambiil keiluar caiiran seindii, seicara alamii 

pasiiein akan puliih leibiih ceipat.  
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3. Peimeiriiksaan Rontgein 

Peimeiriiksaan rontgein beirtujuan meiliihat keilaiinan seindii dan 

tulang seirta jariingan seikiitar seindii. Peindeiriita gout arthriistiis 

meimeiriiksa meinggunakan rontgein meinye isuaiikan peirkeimbangan 

peinyakiit jiika seiriing kambuh. Apabiila tiidak seigeira meimbai ik  

anjuran untuk meimeiriiksakan MRIi (Magneitiic Reisonancei Iimagiing). 

4. Peimeiriiksaan Ureia dan Kratiiniin 

1) Kadar kreiatiiniin : 0,5-1 mg/dl 

2) Kadar ureia : 5-20 mg/dl  

2.1.8 Kompliikasii 

1. Deiformiitas pada seindii 

2. Uroliitiiasiis  

3. Neiphrophaty akiibat deiposiit kriistal urat dalam iinteirstiisiial giinjal 

4. Hiipeirteinsii  

5. Proteiiinuriia 

6. Hiipeirliipiideimiia  

7. Gangguan pareinkiim giinjal dan batu giinjal (Pratiiwii eit al., 2022). 

2.1.9 Peinatalaksanaan  

Dalam peingobatan asam urat teirdapat dua yaiitu farmakologii dan 

nonfarmakologii  

1. Farmakologii 

a. Stadiium 1 (asiimtomatiik) juga deingan obat uriikosuriik 

peinghambatan xantiin oksiidasei. 
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b. Stadiium 2 (gout arthriitiis akut) deingan kolsiikiin 1 mg 2 tableit, 

iindomeitasiin 4 x 50 mg seiharii, feiniilbutazon 3 x 100-200 mg.  

c. Stadiium 3 (Iinteircriitiical) beiriikan obat profiilaksiis (kalsiikiin 0,5-1 

mg iindomeitasiin seitiiap harii). 

d. Stadiium 4 (gout kroniis) Allopuriinol 100 mg 2 kalii seiharii seicara 

peirlahan einziim xanthiinei oxiidasei dapat meingurangi i 

peimbeintukan asam urat. Obat uriikosuriik diitiingkatkan dii awal  

0,5 g/harii dan sulfiinpyrazonei (Anturanei) pada kliiein yang 

meirasa tiidak nyaman beineimiid (Siiwii eit al., 2021). 

2. Nonfarmakologiis 

Diieit asam urat dapat diilakukan deingan cara seibagaii beiriikut : 

a. Batasii asupan puriin atau diieit puriin. 

b. Makan leibiih banyak karbohiidrat. 

c. Kurangii makanan yang tiinggii proteiiin. 

d. Hiindarii makanan reindah leimak. 

e. Meingkonsumsii banyak caiiran. 

f. Tiidak meingkonsumsii miinuman beiralkohol (Nuriinah eit al., 

2021). 
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2.2 Konsep Asuhan Keperawatan Gout Arthritis  

2.2.1 Peingkajiian  

1. Iideintiitas 

Meiliiputii nama, jeiniis keilamiin, agama, bahasa yang 

diigunakan, status peirkawiinan, peindiidiikan, peikeirjaan, nomor 

reigiisteir, tanggal MRS, dan diiagnosa meidiis.  

2. Keiluhan utama 

Pada umumnya keiluhan yang seiriing diirasakan yaknii nyeiri i 

pada  seindii meitatarsophalangeial iibu jarii kakii, seihiingga 

seirangannya beirsiifat poliiartiikular. Gout meimpeingaruhii satu atau 

leibiih seindii. Untuk meiniilaii nye irii kliiein seicara leingkap, peirawat 

dapat meinggunakan PQRST. 

Provokiing Iinciideint : faktor preisiipiitasii nyeirii teirmasuk 

gangguan meitaboliismei puriin yang diitandaii deingan seirangan 

hiipeiruriiseimiia beirulang dan siinoviitiis akut. 

Qualiity of Paiin : nye irii yang diirasakan beirsiifat meinusuk. 

Reigiion, Radiiatiion, Reiliieif : nyeirii pada seindii meitatarsofalangeial iibu 

jarii kakii. 

Seiveiriity (Scalei) of Paiin : nyeirii yang diirasakan antara skala  

1-8 pada reintang peingukuran 1-10.  

Tiimei : durasii nye irii beirlangsung, kapan, apakah leibiih buruk 

pada malam harii atau siiang harii. 
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3. Riiwayat peinyakiit seikarang  

Peingumpulan data diilakukan seijak saat keiluhan dan 

umumnya diifokuskan pada awal tiimbulnya geijala dan siifat darii 

geijala teirseibut. Peintiing untuk meinanyakan peinggunaan obat peireida 

nyeirii. 

4. Riiwayat peinyakiit dahulu 

Pada peingkajiian iinii, faktor yang mungkiin peinyeibab 

teirjadiinya gout arthriitiis (miisalnya gagal giinjal kroniis, leiukiimiia, 

hiipeirparatiiroiidiismei). Peirtanyaan laiin untuk diitanyakan adalah 

apakah kliiein peirnah masuk rumah sakiit deingan masalah yang sama 

dan meingkajii adanya konsumsii alkohol beirleibiihan, peinggunaan 

diiureitiik. 

5. Riiwayat peinyakiit keiluarga 

Kajii apakah ada keiluarga deingan kondiisii yang sama deingan 

kliiein, kareina peindeiriita asam urat diipeingaruhii oleih faktor geineitiik. 

produksii/seikreisii asam urat beirleibiih tanpa peinyeibab yang 

diikeitahuii.  

6. Riiwayat psiikososiial 

Reispon eimosiional kliiein teirhadap peinyakiitnya dan peiran 

kliiein dalam keiluarga dan masyarakat. Diiantara reispon yang 

diiteiriima  meiliiputii keiceimasan yang beirhubungan deingan seinsasi i 

nyeirii, hambatan geirak fiisiik akiibat reiaksii nyeirii seirta kurang 

peingeitahuan dalam program peingobatan, prognosiis peinyakiit dan 

peiniingkatan kadar asam urat dalam darah. 
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7. Pola keiseihatan  

a. Pola peirseipsii dan pola hiidup seihat 

Meinjeilaskan peirseipsii, peimeiliiharaan, dan peinanganan 

pada keiseihatan. Pada tahap iinii diilakukan peingkajiian 

peingeitahuan meingeinaii peinyakiit, peimeiliiharaan apa yang 

diilakukan untuk  meimpeirtahankan keiseihatan. 

b. Pola nutriisii 

Meinggambarkan masukan nutriisii, nafsu makan, pola 

makan, diieit, keisuliitan meineilan, mual/muntah, dan makanan 

keisukaan. 

c. Pola eileimiinasii 

Meinggambarkan pola fungsii eikskreisii, kandung keimiih, 

masalah deifeikasii. 

d. Pola tiidur dan iistiirahat 

Meinggambarkan pola tiidur, iistiirahat, dan peirseipsii 

teirhadap eineirgii, jumlah jam tiidur pada siiang dan malam harii, 

masalah tiidur. 

e. Pola aktiiviitas 

Meinggambarkan pola latiihan, aktiiviitas, fungsi i 

peirnafasan, peimakaiian alat bantu jalan, dan siirkulasii, riiwayat 

peinyakiit jantung, freikueinsii, iirama dan keidalaman peirnafasan. 
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f. Pola hubungan dan peiran 

Meinggambarkan hubungan dan peiran kliiein teirhadap 

anggota keiluarga dan masyarakat teimpat tiinggal, peikeirjaan, 

dan masalah keiuangan.  

8. Peimeiriiksaan fiisiik 

a. Keipala 

Iinspeiksii : keisiimeitriisan beintuk wajah, teingkorak, kuliit jiika 

teirdapat leisii atau massa.   

Palpasii : beintuk keipala, massa, peimbeingkakan dan nyeirii teikan. 

b. Mata  

Iinspeiksii : keilopak mata, konjungtiiva, dan skleira untuk 

meingeitahuii aneimiis atau tiidak. 

Palpasii : kajii adanya peimbeingkakan pada mata dan keileinjar 

lakriimal 

c. Hiidung  

Iinpeiksii : keisiimeitriisan, adanya leisii dan caiiran. 

Palpasii : kajii adanya nyeirii dan peinyiimpangan beintuk. 

d. Teiliinga  

Iinspeiksii : keisiimeitriisan, warna, dan leitak teiliinga. 

Palpasii : kajii adanya nyeirii, dan leisii. 

e. Mulut  

Iinspeiksii : warna, meimbran mukosa, leisii, keibeirsiihan mulut.  
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f. Leiheir 

Iinspeiksii :  beintuk leiheir, keisiimeitriisan, warna, massa, kajii 

adanya peimbeingkakan. 

Palpasii : kajii adanya peimbeisaran keileinjar tiiroiid. 

g. Paru  

Iinspeiksii : keisiimeitriisan  

Palpasii : peingeimbangan paru kanan dan kiirii 

Peirkusii : catat adanya paru seipeirtii sonor, hiipeirsonor, atau 

reidup. 

Auskultasii : bunyii iinspiirasii dan eikspiirasii (veisiikular). 

h. Jantung  

Iinspeiksii : tiitiik iimpuls maksiimal 

Palpasii : leitak aorta pada iinteirkosta kei 2 kiirii, piindah jarii-jarii ke i 

iinteirkosta kei 3 dan 4 triikuspiidaliis, miitral pada iinteirkosta kei 5-7 

kei gariis miidklaviikula kiirii. 

Peirkusii : batas jantung 

Auskultasii : bunyii jantung S1 dan S2 tunggal. 

i. Abdomein  

Iinspeiksii : adanya peimbeisaran, beintuk, datar, ceikung 

Palpasii : heipar dan giinjal. 

Peirkusii : tiimpanii, hiipeirtiimpanii, peikak 

Auskultasii : peiriistaltiik usus (biisiing usus).  
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j. Geineitaliia  

Iinspeiksii : keibeirsiihan, caiiran dan bau 

Palpasii : kajii adanya peimbeisaran dan massa 

k. Eikskreimiitas  

Iinspeiksii : pada pasiiein gout arthriitiis tampak halus pada 

peirseindiian jarii tangan, jarii kakii dan seindii laiinnya diiseibabkan 

eideima. 

Palpasii : keikuatan otot, akral, capiilary reifiill tiimei (CRT), dan 

peirgeirakan seindii.  

2.2.2 Diiagnosa keipeirawatan 

1. Nyeirii kroniis beirhubungan deingan agein peinceideira biiologiis 

2. Keitiidakeifeiktiifan peirfusii jariingan peiriifeir beirhubungan deingan 

eideima 

3. Hambatan mobiiliitas fiisiik beirhubungan deingan kaku seindii  

4. Gangguan ciitra tubuh beirhubungan deingan peirubahan peirseipsii 

2.2.3 Iinteirveinsii keipeirawatan 

NO. DI iAGNOSA 

KEiP 

NOC NI iC 

1.  Nye iri i kroniis  Labe il NOC : 

Pai in control, Paiin manage ime int, 

Pai in leiveil 

I indiikator : 

 

No.  I indiikator I indeiks 

1 2 3 4 5 

1.  Ti idak ada 

gangguan 

tiidur 

     

2.  Ti idak ada 

gangguan 

konse intrasii 

     

Labe il NIiC  

Manajeimein nye iri i kroni is  

Akti ifiitas 

ke ipe irawatan : 

1. Lakukan peingkajiian 

kompre ihe insiif darii nye irii 

yang me ili iputii lokasii, kapan 

pe irtama kali i diirasakan, 

freikue insii, iinteinsi itas nyeirii, 

juga faktor yang 

me iri ingankan dan me imi icu 

nye iri i. 

2. Te intukan dampak dari i 

pe ingalaman nye iri i dalam 

kualiitas hiidup (mi isalnya 
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3.  Ti idak ada 

gangguan 

hubungan 

i inteirpeirson

al 

     

4.  Ti idak ada 

e ikspreisii 

me inahan 

nye iri i dan 

ungkapan 

se icara 

ve irbal 

     

5.  Ti idak ada 

teigangan 

otot 

 

     

 

 

 

 

tiidur, nafsu makan, 

aktiivi itas, kogniisi i, mood, 

hubungan, peinampi ilan  

ke irja dan peiran tanggung 

jawab). 

3. Kontrol faktor liingkungan 

yang mungki in 

me impe ingaruhi i 

pe ingalaman nye iri i  pasiiein. 

4. Eivaluasii kontrol nyeiri i 

me ilalui i moni itoriing yang 

teirus me ineirus darii 

pe ingalaman nye iri i 

5. Awasi i tanda-tanda darii 

de ipreisi i (mi isalnya ti idak 

dapat tiidur, tiidak dapat 

makan , pe irnyataan darii 

de ipreisi i deingan afeik datar, 

atau bunuh diirii). 

6. Pi iliih dan iimple ime intasiikan 

pi iliihan iinteirveinsi i yang 

se isuaii deingan riisiiko pasiie in 

baiik ke iuntungan dan apa 

yang di isukaii (mi isalnya 

farmakologi i, non 

farmakologi i, iinte irpeirsonal) 

untuk me imfasi iliitasii 

ke ie ifeiktiifan darii 

pe ingurangan nye iri i de ingan 

teipat.  

7. Dukung pasiie in untuk 

me imoni itor  nye iri i nya 

se indiirii dan untuk 

me inggunakan pe inde ikatan 

manaje ime in di irii.  

8. Kolaborasii deingan pasi iein, 

ke iluarga, dan profeisii 

ke iseihatan laiin untuk 

me imi ili ih dan 

me ingi imple ime intasi ikan 

tiindakan me ingontrol nye iri i.  

2.  Keitiidake ifeikti i

fan peirfusii 

jariingan 

pe iriifeir 

Labe il NOC :  

Pe irfusii jariingan peiriife ir 

I indiikator : 

No.  I indiikator I indeiks 

1 2 3 4 5 

1.  Te ikanan 

darah 

dalam 

reintang 

normal 

     

2.  Eide ima      

Labe il NIiC :  

Pe irawatan siirkulasii  

1. Kajii status siirkulasii peiriife ir: 

nadii. eide ima, pe ingi isiian 

kapiile ir, warna, suhu 

e ikstreimi itas 

2. Kajii tiingkat nye iri i atau rasa 

tiidak nyaman  

3. Moniitor status caiiran : 

asupan dan haluaran 

4. Moniitor adanya pareiste isii: 



24 

 

    

 

pe iriifeir 

tiidak ada 

3.  Kuli it utuh      

4.  Ti idak 

teirjadii 

pe irubahan 

se insasii 

     

5.  Ti idak ada 

nye iri i 

e ikskreimi itas 

teirlokaliisasii 

     

  

rasa keibas, keiseimutan 

5. Moniitor tanda-tanda 

trombofe ibi itiis atau trombosi is 

ve ina profunda  

6. Pe iriiksa adanya pe irubahan 

i inteigriitas kuliit 

7.  Pada gangguan aliiran arteirii 

di i eikstreimi itas reindahkan 

posiisi i eikstreimi itas untuk 

me ini ingkatkan siirkulasii 

de ingan teipat 

8. Pada gangguan aliiran veina 

di i eikstreimi itas tiinggiikan 20 

de irajat untuk me ini ingkatkan 

aliiran darah baliik veina  

9. Anjurkan latiihan reintang 

ge irak aktiif atau pasiif seilama 

tiirah bariing 

10. Kolaborasii peimbe iri ian teirapii 

antii trombosi it dan 

antiikoagulan seisuaii i indi ikasii 

3.  Hambatan 

mobi iliitas 

fiisi ik  

Labe il NOC : 

Joiint move ime int : Actiive i 

Mobiiliity leiveil 

Se ilfcarei : ADLs 

Transfeir Pe irformancei 

I indiikator : 

No

.  

I indiikator I indeiks 

1 2 3 4 5 

1. Akti ifiitas fiisiik 

me ini ingkat 

     

2. Me imahami i 

tujuan darii 

pe iniingkatan 

mobi iliitas 

     

3. Me inveirbaliisa

sii pe irasaan 

dalam 

me ini ingkatka

n keikuatan 

ke imampuan 

be irpiindah 

     

 

 

Labe il NIiC :  

Eixe irciise i theirapy : 

1. Moniitor viital siign 

2. Moniitor lokasii 

ke itiidaknyamanan se ilama 

pe irgeirakan/ aktiiviitas 

3. Lakukan ROM aktiif maupun 

pasiif seisuaii iindi ikasii 

4. Bantu pasiiein me indapatkan 

posiisi i tubuh yang opti imal 

untuk peirgeirakan seindi i pasiif 

maupun akti if. 

5. Je ilaskan pada pasiiein atau 

ke iluarga manfaat dan tujuan 

me ilakukan latiihan 

6. Dukung latiihan ROM aktiif, 

se isuaii jadwal yang te iratur dan 

teire incana 

7. Dukung pasiie in untuk me ili ihat 

ge irakan tubuh seibe ilum 

me imulai i latiihan 

8. Dukung ambulasi i, jiika 

me imungki inkan 

9. I instruksiikan pasiiein/ke iluarga 

cara me ilakukan latiihan ROM 

pasiif dan ROM aktiif 

10. Dukung untuk duduk di i 

teimpat tiidur, diisampi ing 

teimpat tiidur, atau diikursii 

se isuaii toleiransii 

11. Kolaborasiikan deingan ahlii 
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teirapii fiisiik dalam 

me inge imbangkan dan 

me ine irapkan se ibuah program 

latiihan 

4.  Gangguan 

Ci itra tubuh  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Labe il NOC: 

Ci itra tubuh  

I indiikator : 

No

.  

I indiikator I indeiks 

1 2 3 4 5 

1. Ke ise isuaiian 

antar reialiita 

tubuh dan 

i ideial tubuh 

     

2. Pe inye isuai ia

n teirhada 

pe irubahan 

tampi ilan 

fiisi ik 

     

3. Pe inye isuai ia

n teirhadap 

fungsii 

tubuh 

     

4. Pe inye isuai ia

n teirhadap 

pe irubahan 

tubuh 

akiibat 

ce ideira 

     

5. Pe inye isuai ia

n teirhadap 

pe irubahan 

status 

ke iseihatan 

     

 

Labe il NIiC : 

Pe ini ingkatan ciitra tubuh  

1. Moniitor freikueinsii darii 

pe irtanyaan me ingkri iti isii diirii 

2. Moniitor apakah pasiie in biisa 

me ili ihat bagiian tubuh yang 

be irubah 

3. Ajarkan pada pasiie in 

me inge inai i peirubahan-

pe irubaha yang te irjadii dalam 

tubuhnya te irkaiit deingan 

be ibe irapa faktor proseis 

pe inuaan deingan cara yang 

teipat. 

4. Bantu pasiie in untuk 

me indi iskusi ikan peirubahan-

pe irubahan bagiian tubuh 

di iseibabkan peinyaki it atau 

pe imbe idahan de ingan cara 

yang te ipat 

5. Bantu pasiie in untuk 

me indi iskusi ikan streisor yang 

me impe ingaruhi i ciitra diirii 

teirkaiit deingan kondiisi i 

kongeintiial, peinyaki it atau 

pe imbe idahan  

6. Gunakan gambaran me inge inaii 

gambaran di irii seibagaii 

me ikani isme i e ivaluasii darii 

pe irseipsii ciitra diiri i 

2.2.4 Iimpleimeintasii keipeirawatan 

Iimpleimeintasii keipeirawatan adalah seirangkaiian keigiiatan yang 

diilakukan oleih peirawat untuk meimbantu kliiein darii masalah status 

keiseihatan yang diihadapii keistatus keiseihatan yang baiik dan 

meinggambarkan kriiteiriia hasiil yang diiharapkan (Siireigar, 2020). 
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Iimpleimeintasii keipeirawatan dapat diiartiikan seibagaii tahap peirawat 

dalam meilakukan tiindakan seisuaii reincana keipeirawatan yang meiliiputi i 

obseirvasii, teirapeiutiik, eidukasii keiseihatan dan kolaborasii deingan ti im 

laiinnya. Hal-hal yang peirlu diipeirtiimbangkan pada iimpleimeintasi i 

meingacu pada iinteileiktual, teikniis dan iinteirpeirsonal seibagaii upaya 

peimeinuhan keibutuhan dasar iindiiviidu (Saiifudiin, 2018). 

2.2.5 Eivaluasii keipeirawatan 

Tujuan peingkajiian adalah untuk meiliihat keimampuan kliiein dalam 

meincapaii tujuan yang diiseisuaiikan deingan kriiteiriia hasiil pada fase i 

peireincanaan. Untuk meimudahkan eivaluasii atau peimantauan 

peirkeimbangan pasiiein, diigunakan komponein SOAP yaiitu : 

S : data subyeiktiif peirawat meincatat keitiidaknyamanan yang masi ih 

diirasakan pasiiein seiteilah peirawatan. 

O : hal iinformatiif objeiktiif beirdasarkan hasiil peingukuran atau obseirvasi i 

keipeirawatan diibeiriikan langsung keipada pasiiein dan meinunjukkan 

bagaiimana peirasaan pasiiein seiteilah proseidur tiindakan peirawatan. 

A : analiisiis apakah  masalah atau diiagnosiis peingobatan masiih teirjadi i 

atau dapat juga diituliis seibagaii diiagnosiis baru akiibat peirubahan status 

keiseihatan pasiiein, yang diiiideintiifiikasii iinformasii darii data subye iktiif dan 

obyeiktiif. 

P : meindeisaiin reincana asuhan pada kliiein untuk diilanjutkan, diiakhiiri i, 

atau diitambahkan pada reincana tiindakan asuhan yang ada, tiindakan 

teilah meinunjukkan hasiil yang meimuaskan, tiidak meimeirlukan 

iinformasii.
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BAB 3  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Deisaiin peineiliitiian meirupakan strateigii yang diipiiliih oleih peineiliitii untuk 

meingiinteigrasiikan seicara meinyeiluruh komponein riiseit deingan cara logiis dan 

siisteimatiis. Meitodei peineiliitiian yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah 

peineiliitiian deiskriiktiif studii kasus. Peineiliitiian studii kasus adalah studii yang 

meingkajii suatu masalah, meingumpulkan buktii-buktii, dan  meinggabungkan 

sumbeir data. Peineiliitiian studii kasus teirbatas pada waktu dan lokasii, seirta studi i 

kasus beirbeintuk peiriistiiwa atau aktiiviitas seiseiorang (Muzzayyanah, 2021).    

Dalam peineiliitiian iinii studii kasus diigunakan untuk meingeiksplorasi i 

Asuhan Keipeirawatan Pada Kliiein Deingan Gout Arthriitiis dii Uniit Peilayanan 

Teirpadu Pantii Sosiial Treisna Weirda Jombang.   

3.2 Batasan Istilah 

Untuk meinghiindarii keisalahan dalam meimahamii judul peineiliitiian, maka 

peineiliitii sangat peirlu meimbeiriikan batasan iistiilah yang diigunakan dalam 

peineiliitiian iinii  seibagaii beiriikut : 

1. Asuhan keipeirawatan adalah rangkaiian keigiiatan pada praktiik keipeirawatan 

yang langsung diibeiriikan keipada kliiein yang meiliiputii peingkajiian, diiagnosa, 

iinteirveinsii, iimpleimeintasii dan eivaluasii (Koeirniiawan eit al., 2020). 

2. Gout arthriitiis adalah nye irii seindii meinahun diiseirtaii peimbeingkakan yang 

teirjadii dii seikiitar lokasii nyeirii, biiasanya peindeiriita seiriing meingeiluh nyeiri i 

pada peirseindiian jarii kakii dan daeirah peirseindiian laiinnya akiibat gangguan 
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meitaboliismei diiseirtaii peiniingkatan kadar asam urat yang dapat beirdampak 

buruk biila tiidak seigeira diiobatii (Ziiliiwu eit al., 2021). 

3.3 Partisipan  

Dalam studii kasus iinii, subjeik yang diigunakan dalam peineiliitiian iini i 

adalah 2 kliiein yang meingalamii gout arthriitiis dii Uniit Peilayanan Teirpadu Panti i 

Sosiial Treisna Weirda Jombang. Adapun kriiteiriianya seibagaii beiriikut :  

1. Kliiein yang meingalamii keinaiikan asam urat leibiih darii 6,0 mg/dl.  

2. 2 kliiein peireimpuan.   

3. Kliiein yang meingalamii nyeirii seindii kroniis gout arthriitiis kurang leibiih 3 

bulan. 

4. Kliiein yang beirseidiia diijadiikan subjeik peineiliitiian. 

3.4 Lokasi dan Waktu 

Peineiliitiian karya tuliis iilmiiah iinii diilakukan dii Uniit Peilayanan Teirpadu 

Pantii Sosiial Treisna Weirda Jombang, peineiliitiian iinii diilakukan mulaii pada 

bulan Julii 2023. 

3.5 Pengumpulan Data 

Untuk meimpeiroleih data yang seisuaii deingan masalah peineiliitiian iini i, 

peineiliitii peirlu meinggunakan teikniik peingumpulan data seibagaii beiriikut (Saroh 

Nurbaiitii, 2019) : 

1. Wawancara  

Wawancara adalah  hasiil anamneisa teintang iindeintiitas pasiiein, 

keiluhan utama, riiwayat peinyakiit seikarang, riiwayat peinyakiit dahulu, 

riiwayat peinyakiit keiluarga dan meincarii data laiin darii keiluarga. 
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2. Obseirvasii  

Studii kasus iinii peineiliitii meingobseirvasii deingan meilakukan 

peimeiriiksaan fiisiik antara laiin iinpeiksii (meiliihat), palpasii (peirabaan), peirkusi i 

(peingeitukan), dan auskultasii (meindeingar). 

3. Dokumeintasii  

Dokumeintasii  dapat diipeiroleih darii reikam meidiis pasiiein yang 

beiriisiikan iideintiitas pasiiein, peimeiriiksaan diiagnostiik dan data laiin yang 

reileivan.   

3.6 Uji Keabsahan Data 

Ujii keiabsahan data beirtujuan untuk meingujii kualiitas data atau 

iinformasii yang diipeiroleih seihiingga meinghasiilkan data deingan valiidasii tiinggi i. 

Diisampiing iinteigriitas peineiliitii (kareina peineiliitii meinjadii iinstrumein utama), uji i 

keiabsahan data diilakukan deingan : 

1. Meimpeirpanjang waktu peingamatan atau tiindakan.  

2. Sumbeir iinformasii tambahan meinggunakan triiagulasii darii tiiga sumbeir dan 

utama yaiitu pasiiein, peirawat dan keiluarga pasiiein yang beirkaiitan deingan 

masalah yang diiteiliitii. 

3.7 Analisa Data 

Analiisa data pada karya tuliis iilmiiah beirtujuan untuk meinghasiilkan data 

yang akan diiiinteirpreitasiikan dan diibandiingkan deingan teiorii pada tiinjauan 

pustaka yang teilah ada. Urutan dalam analiisa data yaiitu : 
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1. Peingumpulan data  

Peingumpulan data diipeiroleih darii hasiil WOD (wawancara, obseirvasii, 

dokumeintasii). Hasiil akan diituliis pada catatan lapangan, keimudiian akan 

diisaliin dalam beintuk transkiip (catatan teirstruktur). 

2. Meireiduksii Data 

Data yang diipeiroleih darii hasiil wawancara dalam beintuk transkiip 

akan diikeilompokkan meinjadii data subyeiktiif dan obyeiktiif, diianaliisi is 

beirdasarkan peimeiriiksaan diiagnostiik keimudiian akan diibandiingkan deingan 

niilaii normal. 

3. Peinyajiian Data 

Peinyajiian data dapat diilakukan deingan meinggunakan tabeil, gambar, 

bagan, maupun teiks naratiif. Keirahasiiaan darii kliiein diijamiin deingan jalan 

meingaburkan iideintiitas.  

4. Keisiimpulan 

Peinariikan keisiimpulan diilakukan deingan meitodei iinduksii. Data yang 

diikumpulkan meingacu pada data peingkajiian, diiagnosa, peireincanaan, 

iimpleimeintasii, dan eivaluasii. 

3.8 Etika Penilaian 

Diicantumkan eitiika yang meindasarii peinyusunan studii kasus antara laiin : 

1. Iinformeind conseint (peirseitujuan) 

Iinformeind conseint adalah beintuk peirseitujuan antara peinuliis deingan 

reispondein.  
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2. Anomiiniity (tanpa nama) 

Diimana subye ik  meimiiliikii hak untuk meimiinta bahwa keirahasiiaan 

data yang diibeiriikan. Keirahasiiaan reispondein diijamiin deingan meirahasiiakan 

iideintiitas atau meimbeiriikan iiniisiial nama deipannya. 

3. Rahasiia (confiideintiialiity)  

Peinuliis akan meinjamiin keirahasiiaan hasiil peineiliitiian, teirkai it 

peingungkapan dan hal laiinnya.   
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian  

4.1.1 Gambaran Lokasii Peingumpulan Data  

Peingambiilan data studii kasus deingan judul Asuhan Keipeirawatan 

pada Kliiein Deingan Gout Arthriitiis Dii Uniit Peilayanan Teirpadu Panti i 

Sosiial Treisna Weirda Jombang. Data diiambiil dii Uniit Peilayanan Teirpadu 

Pantii Sosiial Treisna Weirda Jombang Jl. Preisiidein KH Abdurrahman 

Wahiid No. 19 Candii mulyo Keic. Jombang Kabupatein Jombang Jawa 

Tiimur 61419. 

4.1.2 Peingkajiian  

Tabeil 4.1 Iideintiitas Pasiiein  

I ideinti itas Pasiiein  Kli iein 1 Kli iein  2 

Nama  Ny. J Ny. S 

Umur  98 tahun 62 tahun 

Agama  I islam  I islam  

Pe indi idiikan  Ti idak beirseikolah S1 Manageimein dan 

akuntansii 

Pe ike irjaan  I ibu rumah tangga I ibu rumah tangga 

Status Peirni ikahan Janda  Janda  

Alamat  Jl. Mataharii Candii Mulyo 

Jombang  

Jl. Soeikarno Hatta 

Bangkalan Madura  

Suku/bangsa Jawa/bahasa Iindone isiia Jawa/bahasa Iindone isiia 

Tanggal Peingkajiian  11 Julii 2023 11 Julii 2023 

Jam Masuk  14.00 WIiB 15.00 WIiB 

Di iagnosa Meidiis  Gout arthriitiis  Gout arthriitiis 

Sumbeir : Data Priimeir 2023 

Tabeil 4.2 Riiwayat Peinyakiit  

Ri iwayat Pe inyaki it  Kli iein  1 Kli iein 2  

Ke iluhan Utama Pasiie in me ingatakan nye irii 

pada lutut dan peirge ilangan 

kakii 

 

Pasiie in me ingatakan nye irii 

pada lutut dan peirge ilangan 

kakii 
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Ri iwayat Pe inyaki it Se ikarang  Pasiie in me ingatakan pada 11 

Julii 2023 pada pukul 14.00 

de ingan keiluhan nye iri i pada 

lutut dan pada peirge ilangan 

kakii kanan dan kiirii tiimbul 

di iseirtaii beinjolan tofii pada  

pe irgeilangan kakii kanan dan 

ki irii diiseirtaii peiradangan 

Pasiie in me ingatakan pada 

tanggal 11 Julii 2023 pada 

pukul 15.00 deingan keiluhan 

nye iri i pada lutut dan 

pe irgeilangan kakii yang 

hi ilang tiimbul saat malam 

harii dan pada saat udara 

di ingiin 

Ri iwayat Pe inyaki it Dahulu Pasiie in me ingatakan sudah 

me inde iri ita gout arthriitiis 

se ilama 5 tahun  

Pasiie in me ingatakan sudah 

me inde iri ita gout arthriitiis 

se ilama 2 ½ tahun  

Ri iwayat Pe inyaki it Ke iluarga Pasiie in me ingatakan bahwa 

ke iluarga tiidak ada yang 

me inde iri ita peinyaki it yang 

sama yang di ialami i pasi iein  

Pasiie in me ingatakan bahwa 

di i keiluarga tiidak ada yang 

me inde iri ita peinyaki it yang 

sama yang di ialami i pasi iein 

Sumbeir : Data Priimeir 2023 

Tabeil 4.3 Peirubahan Pola Keiseihatan  

Pola Keise ihatan  Kli iein 1 Kli iein  2 

Pola Manajeimein Ke ise ihatan Di i Pantii :  

Pasiie in saat sakiit datang kei 

kliini ik yang ada dii panti i. 

Pasiie in mi inum obat seisuaii 

anjuran dokteir dan peirawat 

yang ada dii pantii 

Di i Pantii :  

Pasiie in saat sakiit datang kei 

kliini ik yang ada dii panti i. 

Pasiie in mi inum obat seisuaii 

anjuran dokteir dan peirawat 

yang ada dii pantii 

Pola Nutriisi i  Di i Pantii :  

Pasiie in me ingatakan makan 3 

kalii seiharii, porsii banyak 

de ingan sayur dan lauk pauk 

(iikan, ayam, tahu, teimpe i) 

Di i Pantii : 

Pasiie in me ingatakan makan 3 

kalii seiharii, porsii cukup 

de ingan sayur dan lauk pauk 

(iikan, ayam, tahu, teimpe i) 

Pola Eiliimi inasi i  Di i Pantii :  

Pasiie in me ingatakan BAK 4-

5 kalii se iharii, warna kuni ing 

dan tiidak ada keiluhan saat 

BAK 

Pasiie in me ingatakan BAB 2 

kalii seiharii deingan 

konsiiste insii padat, warna 

ke icoklatan, bau khas fe iseis 

dan tiidak ada keiluhan saat 

BAB. 

Di i Pantii :  

Pasiie in me ingatakan BAK 5-

6 kalii se iharii, warna kuni ing 

dan tiidak ada keiluhan saat 

BAK 

Pasiie in me ingatakan BAB 1 

kalii seiharii deingan 

konsiise insii leimbe ik warna 

ke icoklatan, bau khas fe iseis, 

dan tiidak ada keiluhan saat 

BAB 

Pola Iistiirahat Tiidur Pasiie in me ingatakan tiidur 

siiang harii 1-2 jam/hari i dan 

tiidur dii malam 3-4 jam dan 

se iriing teirbangun 

Pasiie in me ingatakan tiidur 

siiang harii 2 jam dan tiidur dii 

malam se ilama 2-3 jam dan 

se iriing teirbangun 

Pola Aktiiviitas Di i Pantii : 

Pasiie in me ingatakan seilama 

di i pantii dapat me ilakukan 

aktiivi itas seicara mandi iri i 

se itiiap harii 

Di i Pantii : 

Pasiie in me ingatakan seilama 

di i pantii dapat me ilakukan 

aktiivi itas seicara mandi iri i 

se itiiap harii 

Pola Reiproduksii Pasiie in sudah beirusiia 98 Pasiie in sudah beirusiia 62 



34 

 

     

 

tahun, me imi ili iki i 1 anak lakii-

lakii dan 2 cucu 

Pasiie in me inopause i tiidak 

me instruarsii 

tahun, tiidak me imi ili iki i anak 

Pasiie in tiidak meinstruarsii  

Sumbeir : Data Priimeir 2023 

Tabeil 4.4 Peimeiriiksaan Fiisiik  

Obseirvasii  Kli iein 1 Kli iein 2 

TD 120/80 mmHg 110/80 mmHg 

N 78 x/me ini it 68 x/me ini it 

S 36,5˚C 37,1 ˚C 

RR 21 x/me ini it 21 x/mnt 

GCS 4-5-6 4-5-6 

Ke isadaran Composme inti is  Composmeinti is 

Ke iadaan Umum Bai ik Bai ik  

Pe ime iri iksaan Fiisi ik   

(He iad To Toei)   

Ke ipala  I inspeiksi i :  

be intuk keipala normal 

rambut tiipi is putiih be iruban, 

tiidak ada beinjolan ataupun 

leisi i 

Palpasii : tiidak ada nye irii 

teikan 

I inspeiksi i : 

Be intuk normal. Rambut 

teibal putiih, tiidak ada 

be ijolan ataupun leisi i 

Palpasii : tiidak ada nye irii 

teikan 

Mata  I inspeiksi i : mata siime itri is, 

aliis teibal, pupiil iisokor, 

skleira normal, konjungtiiva 

tiidak pucat 

I inspeiksi i : mata siimeitri is, 

aliis teibal, pupiil iisokor, 

skleira normal, 

konjungtiiva tiidak pucat 

Hi idung  I inspeiksi i : hiidung siime itriis 

tiidak ada peiradangan, dan  

tiidak ada seikre it 

I inspeiksi i : hiidung iisme itriis 

tiidak ada peiradangan, dan 

tiidak ada seikreit 

Te iliinga  Si ime itri is  Si ime itri is  

Mulut  I inspeiksi i :  

Mukosa biibiir tampak 

leimbab, gusii tiidak 

be irdarah, teirdapat karang 

gi igii   

I inspeiksi i : 

Mukosa biibiir tampak 

leimbab, gusii tiidak 

be irdarah, teirdapat karang 

gi igii 

Le ihe ir  I inspeiksi i : tiidak ada 

be injolan atau massa dan 

tiidak ada leisii 

Palpasii : tiidak ada 

pe imbe isaran ke ileinjar tiiroiid 

I inspeiksi i : tiidak ada 

be injolan atau massa dan 

tiidak ada leisii 

Palpasii : tiidak ada 

pe imbe isaran ke ileinjar 

tiiroiid  

Thorak, Paru dan Jantung I inspeiksi i : beintuk dada 

tampak si ime itri is, 

pe irgeirakan dada sama 

kanan dan kiirii, tiidak ada 

ke iluhan seisak 

Palpasii : tiidak ada nye irii 

teikan pada daeirah dada 

Pe irkusii : sonor (paru ki irii 

I inspeiksi i : beintuk dada 

tampak si ime itri is, 

pe irgeirakan dada sama 

kanan dan kiirii, tiidak ada 

ke iluhan seisak 

Palpasii : tiidak ada nye irii 

teikan pada daeirah dada 

Pe irkusii : sonor (paru ki irii 
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dan paru kanan) 

Auskultasii : suara nafas 

ve isiikule ir. Tiidak ada suara 

tambahan pada jantung (S1 

S2 ) tunggal 

dan paru kanan) 

Auskultasii : suara nafas 

ve isiikule ir. Tiidak ada 

suara tambahan pada 

jantung (S1 S2 ) tunggal 

Abdome in I inspeiksi i : peirut tampak 

siime itri is 

Palpasii : tiidak ada nye irii 

teikan  

I inspeiksi i : peirut tampak 

siime itri is 

Palpasii : tiidak ada nye irii 

teikan 

Ge ine italiia  Palpasii : tiidak ada nye irii 

teikan pada  kandung ke imi ih 

Palpasii : tiidak ada nye irii 

teikan pada kandung 

ke imi ih 

Eikskreimi itas dan peirse indi ian I inspeiksi i : tampak bi isa 

me ingge irakkan tangan 

kanan dan kiirii 

Palpasii : tiidak ada odeim 

pada tangan  

I inspeiksi i : tampak bi isa 

me ingge irakkan kakii kanan 

dan kakii kiirii  

Palpasii : 

Te irdapat nye iri i pada lutut 

dan peirge ilangan kakii 

Te irdapat tofii pada 

pe irgeilangan kakii kiiri i  

Te irdapat odeim pada 

pe irgeilangan  kakii kiirii dan 

kanan 

I inspeiksi i : tampak bi isa 

me ingge irakkan tangan 

kanan dan kiirii, tiidak ada 

fraktur 

Palpasii : tiidak ada odeim 

pada tangan  

I inspeiksi i : tampak bi isa 

me ingge irakkan kakii 

kanan dan kakii kiirii  

Palpasii : teirdapat nye iri i 

teikan pada peirgeilangan 

kakii dan lutut 

Tabeil 4.5 Peimeiriiksaan Peinunjang  

Pe imeiri iksaan Hasi il Ni ilaii Normal 

 Ny. J 

11 Julii 2023 

Ny. S 

11 Julii 2023 

 

Asam urat   6,7 mg/dl  6,6 mg/dl  2,4-6,0 mg/dl 

Tabeil 4.6 Teirapii Meidiik  

Te irapii me idi ik  

Ny. J Ny. S 

Allopuriinol 3x1 mg  

Be itamol 3x1 mg  

Allopuriinol 3x1 mg 

Be itamol 3x1 mg  
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Tabeil 4.7 Analiisa data Ny. J dan Ny. S 

Data Kliie in 1 Eitiiologii Masalah 

Data subjeiktiif :   

Px me ingatakan nye iri i pada 

peirgeilangan kakii dan lutut 

Data objeiktiif :  

Pasiie in tampak me iri ingi is 

me inahan nye iri i  

Pasiie in tampak me ime igang 

areia nye iri i 

TTV :  

TD : 120/80 mmHg 

N : 78 x/me ini it 

S : 36,5 ˚C 

RR : 21 x/me ini it  

P : peiniimbunan asam urat 

pada tubuh  

Q : seipeirtii teirtusuk-tusuk 

R  : pada lutut dan 

peirgeilangan kakii  

S : skala 5 

T : hiilang tiimbul saat di ibuat 

beirjalan dan bangun tiidur 

Asam urat : 6,7 mg/dl  

Tampak teirdapat beinjolan 

tofii pada peirge ilangan kakii 

kanan dan kiirii  

Tampak teirdapat 

peiradangan pada areia 

peirgeilangan  kakii kanan 

dan kiirii  

Faktor peinyaki it 

 

Produksii asam urat tiinggi i 

 

Gangguan me itaboliisme i 

 

Hi ipe iruriiseimi ia 

 

Gout arthriitiis 

 

Pe ini imbunan asam urat pada 

tubuh 

 

Kri istal puriin me inumpuk dii 

areia kakii 

 

Pe ini ingkatan teikanan pada 

kakii 

 

Me ikaniisme i pe iradangan 

 

Vasodi ilatasii kapiileir 

 

Me inaiikkan reiseiptor nye irii 

 

Nye iri i kroniis 

 

Nye iri i Kroni is  

Data Kliie in 2 Eitiiologii Masalah 

Data subjeiktiif :  

Px me ingatakan nye iri i pada 

peirgeilangan kakii dan lutut  

Data objeiktiif : 

Pasiie in tampak me iri ingi is  

Pasiie in tampak me ime igangii 

areia nye iri i 

TTV : 

TD : 110/80 mmHg 

N : 68 x/me ini it 

S : 37,1 ˚C 

RR : 21 x/me ini it  

P : nye iri i beirtambah apabiila 

cuaca diingi in 

Q : seipeirtii teirtusuk tusuk 

R : pada lutut dan 

peirgeilangan kakii 

S : skala 4 

T : hiilang tiimbul di imalam 

Faktor peinyaki it 

 

Produksii asam urat tiinggi i 

 

Gangguan me itaboliisme i 

 

Hi ipe iruriiseimi ia 

 

Gout arthriitiis 

 

Pe ini imbunan asam urat pada 

tubuh 

 

Me inaiikkan reiseiptor nye irii 

 

 

Nye iri i kroniis 

Nyeiri i kroniis  
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harii deingan durasii tiidak 

me ine intu  

Asam urat : 6,6 mg/dl 

4.1.3 Diiagnosa Keipeirawatan  

Tabeil 4.8 Diiagnosa keipeirawatan pada Ny. J dan Ny. S 

Di iagnosa Keipe irawatan 

Ny. J Ny. S 

Nye iri i kroniis  beirhubungan deingan agein 

peinceide ira biiologiis  

Nye iri i kroniis beirhubungan deingan agein 

pe inceide ira biiologiis 

 

4.1.4 Iinteirveinsii Keipeirawatan  

Tabeil 4.9 Iinteirveinsii keipeirawatan pada Ny. J dan Ny. S 

Di iagnosa 

Keipe irawatan 

NI iC NOC 

Nye iri i kroniis  Labe il NOC : 

Pai in control, Paiin manage ime int, Paiin 

leive il 

I indiikator : 

 

No.  I indiikator I indeiks 

1 2 3 4 5 

1.  Ti idak ada 

gangguan 

tiidur 

    √ 

2.  Ti idak ada 

gangguan 

konse intrasii 

    √ 

3.  Ti idak ada 

gangguan 

hubungan 

i inteirpeirsonal 

    √ 

4.  Ti idak ada 

e ikspreisii 

me inahan 

nye iri i dan 

ungkapan 

se icara 

ve irbal 

    √ 

5.  Ti idak ada 

teigangan 

otot 

    √ 

 

 

 

 

Labe il NIiC  

Manajeime in nye iri i kroni is  

Akti ifiitas 

ke ipe irawatan : 

1. Lakukan 

pe ingkajiian 

kompre ihe insiif darii 

nye iri i yang 

me ili iputi i lokasii, 

kapan peirtama kalii 

di irasakan, 

freikue insii, 

i inteinsiitas nye iri i, 

juga faktor yang 

me iri ingankan dan 

me imi icu nye iri i. 

2. Te intukan dampak 

darii peingalaman 

nye iri i dalam 

kualiitas hiidup 

(mi isalnya tiidur, 

nafsu makan, 

aktiivi itas, kogniisi i, 

mood, hubungan, 

pe inampi ilan  keirja 

dan peiran 

tanggung jawab). 

3. Kontrol faktor 

liingkungan yang 

mungki in 

me impe ingaruhi i 

pe ingalaman nyeiri i  
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pasiie in. 

4. Eivaluasii kontrol 

nye iri i meilaluii 

moni itoriing yang 

teirus me ine irus darii 

pe ingalaman nyeiri i 

5. Pi iliih dan 

i imple ime intasi ikan 

pi iliihan iinteirveinsi i 

yang se isuaii deingan 

riisi iko pasiie in baiik 

ke iuntungan dan 

apa yang di isukaii 

(mi isalnya 

farmakologi i, non 

farmakologi i, 

i inteirpeirsonal) 

untuk 

me imfasi iliitasii 

ke ie ifeiktiifan darii 

pe ingurangan nye iri i 

de ingan teipat.  

6. Dukung pasiie in 

untuk meimoni itor  

nye iri i nya se indi irii 

dan untuk 

me inggunakan 

pe inde ikatan 

manajeime in di irii.  

7. Kolaborasii deingan 

pasiie in, keiluarga, 

dan profeisi i 

ke iseihatan laiin 

untuk meimi ili ih dan 

me ingi imple ime intasi i

kan tiindakan 

me ingontrol nyeiri i. 
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4.1.5 Iimpleimeintasii Keipeirawatan  

Tabeil 4.10 Iimpleimeintasii keipeirawatan pada Ny. J dan Ny. S 

Di iagnosa 

ke ipe irawatan 

Jam Harii ke i 1 

Rabu, 12 Julii 2023 

Paraf 

Ny. J 

Nye iri i kroniis b.d 

age in peince ideira 

bi iologiis 

09.00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

09.10 

 

 

 

 

 

09.15 

 

 

 

 

 

 

 

09.25 

 

1. Me ilakukan peingkajiian kompre ihe insi if darii nye iri i yang 

me ili iputi i lokasii, kapan peirtama kalii di irasakan, freikue insii, 

i inteinsiitas nye iri i, juga faktor yang meiri ingankan dan 

me imi icu nye iri i. 

P : peinumpukan asam urat pada seindi i 

Q : seipeirtii teirtusuk- tusuk 

R : lutut dan peirge ilangan kakii 

S : skala 5 

T : hiilang tiimbul, saat be irjalan dan bangun tiidur 

2. Me ineintukan dampak darii pe ingalaman nye iri i dalam 

kualiitas hiidup. 

Pasiie in seiri ing teirbangun  

3. Me ingontrol faktor liingkungan yang mungki in 

me impe ingaruhi i peingalaman nye iri i  pasiie in. 

Me imbe iri ikan liingkungan yang nyaman. 

4. Me ingeivaluasii kontrol nye iri i me ilalui i moni itoriing yang 

teirus me ine irus darii pe ingalaman nye iri i.  

Nye iri i hi ilang tiimbul saat beirjalan dan bangun tiidur. 

5. Me imi ili ih dan me ingi imple ime intasi ikan pi iliihan i inteirve insii 

yang se isuai i deingan riisiiko pasi iein bai ik keiuntungan dan 

apa yang di isukai i (mi isalnya farmakologii, non 

farmakologi i, iinteirpe irsonal) untuk me imfasi iliitasii 

ke ie ifeiktiifan darii pe ingurangan nye iri i deingan teipat.  

Me imbe iri ikan teirapii kompre is hangat 

6. Me indukung pasiiein untuk me imoni itor  nye iri i nya se indiiri i 

dan untuk me inggunakan peinde ikatan manajeime in di iri i.  

7. Be irkolaborasii de ingan pasiie in, ke iluarga, dan profeisi i 

ke iseihatan laiin untuk me imi ili ih dan me ingi impleime intasi ikan 

tiindakan me ingontrol nye iri i. Meimbe iri ikan kompreis hangat, 

teikni ik di istraksii dan be irkolaborasii de ingan te inaga meidi is 

laiin dalam pe imbe iri ian obat analgeisiik. 

 

Di iagnosa 

ke ipe irawatan 

Jam Harii ke i 1 

Rabu, 12 Julii 2023 

Paraf 

Ny. S 

Nye iri i kroniis b.d 

age in peince ideira 

bi iologiis 

10.00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Me ilakukan peingkajiian kompre ihe insi if darii nye iri i yang 

me ili iputi i lokasii, kapan peirtama kalii di irasakan, freikue insii, 

i inteinsiitas nye iri i, juga faktor yang meiri ingankan dan 

me imi icu nye iri i. 

P : nye iri i beirtambah saat cuaca diingi in 

Q: seipe irtii teirtusuk tusuk 

R : lutut dan peirge ilangan kakii 

S: skala 4 

T: hiilang tiimbul pada malam hari i deingan durasii tiidak 

me ine intu. 

2. Me ineintukan dampak darii pe ingalaman nye iri i dalam 

kualiitas hiidup.  

 



40 

 

     

 

Di iagnosa 

ke ipe irawatan 

Jam Harii ke i 1 

Rabu, 12 Julii 2023 

Paraf 

Ny. S 

Nye iri i kroniis b.d 

age in peince ideira 

bi iologiis 

10.15 

 

 

 

 

 

10.25 

 

 

 

 

 

 

 

10.30 

 

 

3. Me ingontrol faktor liingkungan yang mungki in 

me impe ingaruhi i peingalaman nye iri i  pasiie in.  

Me imbe iri ikan liingkungan nyaman 

4. Me ingeivaluasii kontrol nye iri i me ilalui i moni itoriing yang 

teirus me ine irus darii pe ingalaman nye iri i. 

Nye iri i be irtambah saat cuaca diingiin. 

5. Me imi ili ih dan me ingi imple ime intasi ikan pi iliihan i inteirve insii 

yang se isuai i deingan riisiiko pasi iein bai ik keiuntungan dan 

apa yang di isukai i (mi isalnya farmakologii, non 

farmakologi i, iinteirpe irsonal) untuk me imfasi iliitasii 

ke ie ifeiktiifan darii pe ingurangan nye iri i deingan teipat.  

Me ilakukan peimbe iri ian kompre is hangat. 

6. Me indukung pasiiein untuk me imoni itor  nye iri i nya se indiiri i 

dan untuk me inggunakan peinde ikatan manajeime in di iri i. 

7. Be irkolaborasii de ingan pasiie in, ke iluarga, dan profeisi i 

ke iseihatan laiin untuk me imi ili ih dan me ingi impleime intasi ikan 

tiindakan me ingontrol nye iri i. Meimbe iri ikan kompreis hangat, 

teikni ik di istraksii dan be irkolaborasii de ingan te inaga meidi is 

laiin dalam pe imbe iri ian obat analgeisiik. 

 

Di iagnosa 

ke ipe irawatan 

Jam Harii ke i 2 

Kami is, 13 Julii 2023 

Paraf 

Ny. J 

Nye iri i kroniis b.d 

age in peince ideira 

bi iologiis  

09.15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

09.25 

 

 

 

 

 

1. Me ilakukan peingkajiian kompre ihe insi if darii nye iri i yang 

me ili iputi i lokasii, kapan pe irtama kali i di irasakan, freikueinsii, 

i inteinsiitas nye iri i, juga faktor yang me iri ingankan dan 

me imi icu nye iri i. 

P : peinumpukan asam urat pada seindi i 

Q : seipeirtii teirtusuk-tusuk 

R : lutut dan peirge ilangan kakii 

S : skala 4 

T : hiilang tiimbul saat be irjalan dan bangun tiidur 

2. Me imi ili ih dan me ingi imple ime intasi ikan pi iliihan iinte irveinsii 

yang se isuai i deingan riisi iko pasiiein bai ik keiuntungan dan apa 

yang di isukai i (mi isalnya farmakologi i, non farmakologii, 

i inteirpeirsonal) untuk me imfasi iliitasii keie ifeiktiifan darii 

pe ingurangan nye iri i de ingan teipat.  

Me ilakukan peimbe iri ian kompre is hangat  

3. Me indukung pasiie in untuk me imoni itor  nye iri i nya se indi irii 

dan untuk me inggunakan peinde ikatan manaje imein di iri i. 

4. Be irkolaborasii de ingan pasiie in, keiluarga, dan profeisii 

ke iseihatan laiin untuk me imi ili ih dan me ingi impleime intasi ikan 

tiindakan me ingontrol nye iri i. 

Me imbe iri ikan kompre is hangat, teikni ik diistraksii,  dan 

kolaborasii de ingan teinaga me idi is laiin dalam peimbeiri ian 

obat analgeisiik 
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Di iagnosa 

ke ipe irawatan 
Jam Harii ke i 2 

Kami is, 13 Julii 2023 
Paraf 

Ny. S 

Nye iri i kroniis b.d 

age in peince ideira 

bi iologiis 

10.15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10.20 

 

 

 

 

 

10.30 

1. Me ilakukan peingkajiian kompre ihe insi if darii nyeiri i yang 

me ili iputi i lokasii, kapan pe irtama kali i di irasakan, freikue insii, 

i inteinsiitas nye iri i, juga faktor yang me iri ingankan dan 

me imi icu nye iri i.   

P : nye iri i beirtambah saat cuaca diingi in  

Q : seipeirtii teirtusuk 

R : peirgeilangan kakii dan lutut 

S : skala 3 

T : hiilang tiimbul  

2. Me ineintukan dampak darii pe ingalaman nyeiri i dalam 

kualiitas hiidup  

Mulaii dapat tiidur deingan nye inyak 

3. Me imi ili ih dan me ingi imple ime intasi ikan piiliihan iinteirve insii 

yang se isuaii de ingan riisi iko pasiie in baiik ke iuntungan dan apa 

yang di isukai i (mi isalnya farmakologi i, non farmakologi i, 

i inteirpeirsonal) untuk me imfasi ili itasii ke ie ife iktiifan darii 

pe ingurangan nye iri i de ingan teipat. 

Me imbe iri ikan kompre is hangat 

4. Be irkolaborasii de ingan pasiie in, keiluarga, dan profeisi i 

ke iseihatan laiin untuk me imi ili ih dan me ingi impleimeintasi ikan 

tiindakan me ingontrol nye iri i. 

Me imbe iri ikan kompre is hangat, teikni ik diistraksii dan 

be irkolaborasii deingan te inaga me idi is laiin dalam pe imbe iri ian 

obat analgeisiik 

 

Di iagnosa 

ke ipe irawatan 

Jam Harii ke i 3 

Jum’at, 14 Julii 2023 

Paraf 

Ny. J 

Nye iri i kroniis b.d 

age in peince ideira 

bi iologiis 

09.00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

09.15 

 

1. Me ilakukan peingkajiian kompre ihe insiif darii nye iri i yang 

me ili iputi i lokasii, kapan peirtama kali i diirasakan, freikue insii, 

i inteinsiitas nye iri i, juga faktor yang me iri ingankan dan 

me imi icu nye iri i. 

P : peinumpukan asam urat pada seindi i  

Q : seipeirtii ke iseimutan 

R : lutut dan peirge ilangan kakii  

S: skala 3  

T : hiilang tiimbul saat be irjalan dan bangun tiidur  

2. Me indukung  pasiie in untuk me imoni itor  nye iri i nya se indi irii 

dan untuk me inggunakan peinde ikatan manajeime in di iri i.  

3. Be irkolaborasii de ingan pasiie in, keiluarga, dan profeisi i 

ke iseihatan laiin untuk me imi ili ih dan me ingi impleimeintasi ikan 

tiindakan me ingontrol nye iri i. 

Me imbe iri ikan kompre is hangat, teikni ik diistraksii,  dan 

kolaborasii de ingan te inaga me idi is lai in dalam pe imbeiri ian 

obat analgeisiik 
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Di iagnosa 

Keipe irawatan 
Jam Harii ke i 3 

Jum’at, 14 Julii 2023 
Paraf 

Ny. S 

Nye iri i kroniis b.d 

age in peince ideira 

bi iologiis 

10.00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10.15 

 

1. Me ilakukan peingkajiian kompre ihe insi if darii nye iri i yang 

me ili iputi i lokasii, kapan pe irtama kali i diirasakan, freikue insi i, 

i inteinsiitas nye iri i, juga faktor yang meiri ingankan dan 

me imi icu nye iri i. 

P : nye iri i beirtambah saat cuaca diingi in 

Q : seipeirtii ke iseimutan 

R : peirgeilangan kakii dan lutut 

S : skala 3 

T :  hiilang tiimbul  

2. Me indukung pasiiein untuk me imoni itor  nyeiri i nya se indi irii 

dan untuk me inggunakan peinde ikatan manaje ime in di iri i.  

3. Be irkolaborasii de ingan pasiie in, keiluarga, dan profeisii 

ke iseihatan laiin untuk me imi ili ih dan me ingi impleime intasi ikan 

tiindakan me ingontrol nye iri i. Meimbe iri ikan kompreis hangat, 

teikni ik di istraksii dan be irkolaborasii de ingan te inaga me idi is 

laiin dalam pe imbe iri ian obat analgeisiik 

 

4.1.6 Eivaluasii keipeirawatan 

4.11 Tabeil eivaluasii keipeirawatan pada Ny. J dan Ny. S 

Di iagnosa 

ke ipe irawatan 
Harii ke i 1 

Rabu, 12 Julii 2023 
Paraf 

Ny. J 

Nye iri i kroniis b.d 

age in peince ideira 

bi iologiis 

S : Pasiie in me ingatakan masi ih nye iri i pada lutut dan peirgeilangan kaki i 

kanan dan kiirii 

O : K/U leimas  

TTV  

TD : 120/80 mmHg 

N : 70 x/meini it  

S : 36˚C 

RR : 21 x/me ini it   

Ke isadaran : composme intiis  

Gcs : 4-5-6   

P : peinumpukan asam urat pada seindi i 

Q : seipeirtii teirtusuk-tusuk 

R : peirgeilangan kakii dan lutut  

S : skala 5 

T :hiilang tiimbul 

Pasiiein tampak me iri ingi is me inahan nye iri i 

Tampak peiradangan pada peige ilangan kakii kanan dan kiirii 

Tampak teirdapat tofii pada peirgeilangan kakii ki irii dan kanan 

A : masalah nye iri i kroni is beilum te iratasii  

P : iinteirveinsi i diilanjutkan  

1. Lakukan pe ingkajiian kompre ihe insiif darii nye iri i yang me ili iputii 

lokasii, kapan peirtama kalii di irasakan, freikue insii, iinte insiitas nye iri i, 

juga faktor yang me iri ingankan dan me imi icu nye irii. 

2. Teintukan dampak dari i pe ingalaman nye iri i dalam kuali itas hiidup. 

3. Kontrol faktor liingkungan yang mungki in me impe ingaruhi i  
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Di iagnosa 

Keipe irawatan 

Harii ke i 1 

Rabu, 12 Julii 2023 

Paraf 

Ny. J 

Nye iri i kroniis b.d 

age in peince ideira 

bi iologiis 

pe ingalaman nye iri i  pasiie in. 

4. Eivaluasii kontrol nye iri i me ilalui i moni itoriing yang teirus me ineirus 

darii peingalaman nye iri i 

5. Pi iliih dan iimple ime intasiikan piiliihan i inteirve insii yang se isuaii 

de ingan riisiiko pasiie in baiik ke iuntungan dan apa yang di isukai i 

(mi isalnya farmakologi i, non farmakologi i, iinteirpe irsonal) untuk 

me imfasi iliitasii keie ifeiktiifan darii pe ingurangan nye iri i deingan teipat.  

6. Dukung pasi iein untuk me imoni itor  nye iri i nya se indiirii dan untuk 

me inggunakan pe inde ikatan manaje ime in di irii.  

7. Kolaborasii deingan pasiie in, keiluarga, dan profeisi i keise ihatan laiin 

untuk me imi ili ih dan me ingiimple ime intasiikan ti indakan me ingontrol 

nye iri i. 

 

Di iagnosa 

Keipe irawatan 

Harii ke i 1 

Rabu, 12 Julii 2023 

Paraf 

Ny. S 

Nye iri i kroniis b.d 

age in peince ideira 

bi iologiis 

S : Pasiie in me ingatakan masi ih nye iri i pada lutut dan peirgeilangan kaki i 

kanan dan kiirii 

O : K/U leimas  

TTV  

TD : 110/80 mmHg 

N : 70 x/meini it  

S : 36˚C 

RR : 21 x/me ini it   

Ke isadaran : composme intiis  

Gcs : 4-5-6   

P : nye iri i beirtambah saat cuaca diingi in 

Q : seipeirtii teirtusuk-tusuk 

R : peirgeilangan kakii dan lutut  

S : skala 4 

T :hiilang tiimbul 

Pasiiein tampak me iri ingi is me inahan nye iri i 

A : masalah nye iri i kroni is beilum te iratasii  

P : iinteirveinsi i diilanjutkan  

1. Lakukan pe ingkajiian kompre ihe insiif darii nye iri i yang me ili iputii 

lokasii, kapan peirtama kalii di irasakan, freikue insii, iinte insiitas nye iri i, 

juga faktor yang me iri ingankan dan me imi icu nye irii. 

2. Teintukan dampak dari i pe ingalaman nye iri i dalam kuali itas hiidup. 

3. Kontrol faktor liingkungan yang mungki in meimpeingaruhi i 

pe ingalaman nye iri i  pasiie in. 

4. Eivaluasii kontrol nye iri i me ilaluii moni itoriing yang teirus me ine irus 

darii peingalaman nye iri i. 

5. Pi iliih dan iimple ime intasi ikan piiliihan iinte irveinsii yang se isuaii de ingan 

riisi iko pasiie in baiik ke iuntungan dan apa yang di isukaii (mi isalnya 

farmakologi i, non farmakologi i, iinteirpe irsonal) untuk 

me imfasi iliitasii keie ifeiktiifan darii pe ingurangan nye iri i deingan teipat.  

6. Dukung pasi ie in untuk me imoni itor  nye iri inya se indiiri i dan untuk 

me inggunakan pe inde ikatan manaje ime in di irii.  

7. Kolaborasii deingan pasiie in, keiluarga, dan profeisi i keise ihatan laiin 

untuk me imi ili ih dan me ingiimple ime intasiikan ti indakan me ingontrol 

nye iri i. 
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Di iagnosa 

Keipe irawatan 

Harii ke i 2 

Kami is, 13 Julii 2023 

Paraf 

Ny. J 

Nye iri i kroniis b.d 

age in peince ideira 

bi iologiis  

S : Pasiiein me ingatakan nye iri i pada lutut dan pe irgeilangan kakii kanan 

dan kiirii seidi ikiit beirkurang 

O : K/U leimas  

TTV  

TD : 110/70 mmHg 

N : 78 x/meini it  

S : 36,5˚C 

RR : 21 x/me ini it  

Ke isadaran composme intiis  

Gcs : 4-5-6  

P : peinumpukan asam urat pada seindi i 

Q : seipeirtii teirtusuk-tusuk 

R : peirgeilangan kakii dan lutut  

S : skala 4 

T : hiilang tiimbul 

Tampak pe iradangan pada pe ige ilangan kakii kanan dan ki irii mulaii 

be irkurang  

Tampak teirdapat tofii pada peirgeilangan kakii ki irii dan kanan 

A : masalah nye iri i kroni is  teiratasii seibagiian  

P : iinteirveinsi i diilanjutkan  

1. Lakukan pe ingkajiian kompre ihe insiif darii nye irii yang me ili iputii 

lokasii, kapan peirtama kalii diirasakan, freikue insii, iinte insiitas 

nye iri i, juga faktor yang me iri ingankan dan me imi icu nye iri i. 

2. Pi iliih dan i imple ime intasiikan pi iliihan i inteirve insii yang se isuai i 

de ingan riisi iko pasiie in baiik ke iuntungan dan apa yang di isukaii. 

3. Dukung pasiie in untuk me imoni itor  nye iri i nya se indiirii dan untuk 

me inggunakan pe inde ikatan manaje ime in di irii.  

4. Kolaborasii de ingan pasi iein, ke iluarga, dan profe isii ke ise ihatan laiin 

untuk me imi ili ih dan me ingi imple ime intasiikan tiindakan 

me ingontrol nye iri i. 

 

Di iagnosa 

Keipe irawatan 

Harii ke i 2 

Kami is, 13 Julii 2023 

Paraf 

Ny. S 

Nye iri i kroniis b.d 

age in peince ideira 

bi iologiis 

S : Pasiiein me ingatakan nye iri i pada lutut dan pe irgeilangan kakii kanan 

dan kiirii seidi ikiit beirkurang 

O : K/U leimas  

TTV  

TD : 120/80 mmHg 

N : 78 x/meini it  

S : 36,5˚C 

RR : 21 x/me ini it  

Ke isadaran composme intiis 

Gcs : 4-5-6  

P : nye iri i beirtambah saat cuaca diingi in  

Q : seipeirtii teirtusuk-tusuk 

R : peirgeilangan kakii dan lutut  

S : skala 3 

T : hiilang tiimbul 

A : masalah nye iri i kroni is  teiratasii seibagiian  

Pasiiein tampak me iri ingi is me inahan nye iri i 
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Di iagnosa 

Keipe irawatan 

Harii ke i 2 

Kami is, 13 Julii 2023 
Paraf 

Ny. S 

Nye iri i kroniis b.d 

age in peince ideira 

bi iologiis 

P : iinteirveinsi i diilanjutkan  

1. Lakukan pe ingkajiian kompre ihe insiif darii nye iri i yang me ili iputii 

lokasii, kapan peirtama kalii di irasakan, freikue insii, iinte insiitas nye iri i, 

juga faktor yang me iri ingankan dan me imi icu nye irii. 

2. Pi iliih dan iimple ime intasi ikan piiliihan iinte irveinsii yang se isuaii de ingan 

riisi iko pasiie in baiik keiuntungan dan apa yang di isukaii  

3. Dukung pasiie in untuk me imoni itor  nye iri i nya seindi irii dan untuk 

me inggunakan pe inde ikatan manaje ime in di irii.  

4. Kolaborasii deingan pasiie in, ke iluarga, dan profeisi i ke iseihatan laiin 

untuk me imi ili ih dan me ingiimple ime intasiikan ti indakan me ingontrol 

nye iri i. 

 

Di iagnosa 

Keipe irawatan 

Harii ke i 3 

Jum’at, 14 Julii 2023 

Paraf 

Ny. J 

Nye iri i kroniis b.d 

age in peince ideira 

bi iologiis 

S : Pasiiein me ingatakan nye iri i pada lutut dan pe irgeilangan kakii kanan 

dan kiirii seidi ikiit beirkurang 

O : K/U leimas  

TTV  

TD : 110/70 mmHg 

N : 78 x/meini it  

S : 36,5˚C  
RR : 21 x/me ini it  

Ke isadaran composme intiis  

Gcs : 4-5-6  

P : peinumpukan asam urat pada seindi i 

Q : seipeirtii teirtusuk-tusuk 

R : peirgeilangan kakii dan lutut  

S : skala 3 

T : hiilang tiimbul 

Tampak pe iradangan pada pe ige ilangan kakii kanan dan ki irii mulaii 

be irkurang  

Tampak teirdapat tofii pada peirgeilangan kakii ki irii dan kanan 

A : masalah nye iri i kroni is  teiratasii seibagiian  

P : iinteirveinsi i diiheinti ikan 

 

Di iagnosa 

Keipe irawatan 

Harii ke i 3 

Jum’at, 14 Julii 2023 

Paraf 

Ny. S 

Nye iri i kroniis b.d 

age in peince ideira 

bi iologiis 

S : Pasiiein me ingatakan nye iri i pada lutut dan pe irgeilangan kakii kanan 

dan kiirii seidi ikiit beirkurang 

O : K/U leimas  

TTV  

TD : 120/80 mmHg 

N : 78 x/meini it  

S : 36,5˚C 

RR : 21 x/me ini it  

Ke isadaran composme intiis  

Gcs : 4-5-6  

P : nye iri i beirtambah saat cuaca diingi in 

Q : seipeirtii ke iseimutan 

R : peirgeilangan kakii dan lutut  

S : skala 3 
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Di iagnosa 

Keipe irawatan 

Harii ke i 3 

Jum’at, 14 Julii 2023 

Paraf 

Ny. S 

Nye iri i kroniis b.d 

age in peince ideira 

bi iologiis 

T : hiilang tiimbul 

Pasiiein tampak teinang  

A : masalah nye iri i kroni is teiratasii se ibagiian 

P : iinteirveinsi i diiheinti ikan 

 

4.2 Pembahasan   

4.2.1 Peingkajiian  

1. Data Subjeiktiif  

Pada peingkajiian yang diilakukan oleih peineiliitii pada pasiiein 1 

dan 2 yang meingalamii nyeirii kroniis deingan adanya keiluhan utama 

pada pasiiein 1 yaiitu nyeirii kroniis pada lutut dan  diiseirtai i 

peimbeingkakan pada peirgeilangan kakii dan diiseirtaii tofii pada 

peirgeilangan kakii kiirii dan kanan, seidangkan pada pasiiein 2 keiluhan 

utama yaiitu nyeirii kroniis pada lutut dan peirgeilangan kakii. 

Gout arthriitiis (asam urat) meirupakan peinyakiit deigeineirati if 

diimana tubuh tiidak dapat meingontrol asam urat seihiingga teirjadi i 

peinumpukan asam urat yang meinyeibabkan rasa nyeirii pada tulang 

dan seindii. Peinyakiit iinii seiriing diialamii oleih seibagiian beisar lansi ia 

(Praseityo & Hasyi im, 2022). Gout Arthriitiis adalah gangguan di i 

mana keileibiihan asam urat meinumpuk dii dalam tubuh kareina 

peiniingkatan produksii oleih giinjal, peinurunan eikskreisii, atau 

peiniingkatan konsumsii makanan kaya puriin (Hartutiik & Gatii, 

2021). 
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Meinurut peineiliitii, peinyeibab nyeirii kroniis pada pasiiein 1 dan 

pasiiein 2 diiseibabkan oleih peiniingkatan kadar asam urat  dalam darah 

maka asam urat teirseibut akan meimbeintuk garam-garam urat yang 

akan beirakumulasii atau meinumpuk diijariingan koneiktiif diidalam 

tubuh, peinumpukan iitu diiseibut tofii. Adanya kriistal akan meimiicu 

reispon iinflamasii dan peineikanan pada seindii. 

2. Data Objeiktiif  

 

Beirdasarkan hasiil peimeiriiksaan fiisiik pasiiein 1 pada 

peimeiriiksaan eikskreimiitas, Iinspeiksii : tampak biisa meinggeirakkan 

tangan kanan dan kiirii. Palpasii : tiidak ada odeim pada tangan  

Iinspeiksii : tampak biisa meinggeirakkan kakii kanan dan kakii kiirii. 

Palpasii : Teirdapat nye irii pada lutut dan peirgeilangan kakii. Teirdapat 

tofii pada peirgeilangan kakii kiirii dan kanan. Teirdapat odeim pada 

peirgeilangan  kakii kiirii dan kanan. Hasiil peimeiriiksaan fiisiik pasiiein 2 

pada peimeiriiksaan eikskreimiitas, iinspeiksii : tampak biisa 

meinggeirakkan tangan kanan dan kiirii, tiidak ada fraktur, palpasii : 

tiidak ada odeim pada tangan, iinspeiksii : tampak biisa meinggeirakkan 

kakii kanan dan kakii kiirii, palpasii : teirdapat nyeirii teikan pada 

peirgeilangan kakii dan lutut.  

Gout Arthriitiis meimiiliikii geijala seipeirtii nyeirii pada peirseindiian, 

peiradangan pada peirseindiian yang teigang dan keimeirahan pada 

daeirah yang teirbeintuk asam urat, kaku pada peirseindiian yang 

teigang dan beingkak (Maheindra & Arum, 2021). Peindeiriita gout 

arthriitiis seiriing meingeiluhkan nyeirii pada peirseindiian seipeirtii pada jarii 
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kakii dan daeirah peirseindiian laiinnya akiibat gangguan meitaboliisme i 

dan peiniingkatan kadar asam urat, yang dapat beirdampak beirbahaya 

jiika tiidak seigeira diitanganii (Ziiliiwu eit al., 2021). 

Meinurut peineiliitii, darii hasiil peimeiriiksaan fiisiik seicara umum 

pada pasiiein 1 dan pasiiein 2, yaiitu pasiiein 1 deingan keiluhan nyeiri i 

kroniis pada lutut dan peimbeingkakan pada peirgeilangan kakii kanan 

dan kiirii diiseirtaii beinjolan atau tofii, seidangkan pada pasiiein 2 deingan 

keiluhan nyeirii pada lutut dan peirgeilangan kakii. 

4.2.2 Diiagnosa keipeirawatan  

Pada kasus pasiiein 1 dan 2, peineiliitii meineigakkan diiagnosiis utama 

nyeirii kroniis beirhubungan deingan agein peinceideira biiologiis diidukung 

darii data subjeiktiif dan objeiktiif pada pasiiein 1 nyeirii pada lutut dan 

peimbeingkakan pada peirgeilangan kakii kanan dan kiirii diiseirtaii tofii dan 

peiniingkatan kadar asam urat 6,7 mg/dl. Seidangkan pada pasiiein 2 

diidukung darii data subjeiktiif dan objeiktiif pada pasiiein 2 nyeirii pada lutut 

dan peirgeilangan kakii diiseirtaii peiniingkatan kadar asam urat dalam darah 

6,6 mg/dl.  

Beirdasarkan Nanda 2018, nyeirii kroniis meirupakan peingalaman 

seinsoriik dan eimosiional tiidak meinyeinangkan deingan keirusakan jariingan 

aktual atau poteinsiial, atau diigambarkan seibagaii suatu keirusakan 

fungsiional (Iinteirnatiional Associiatiion For Thei Study of Paiin), awiitan 

yang tiiba-tiiba atau lambat deingan iinteinsiitas riingan hiingga beirat, teirjadi i 

konstan atau beirulang yang beirakhiirnya tiidak dapat diiantiisiipasii atau di i 

preidiiksii, dan beirlangsung leibiih darii 3 bulan.   Nyeirii kroniis meirupakan 
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geijala nyeirii teirus-meineirus yang dapat meinyeibabkan gangguan dalam 

aktiiviitas, gangguan sosiial, eimosiional dapat teirjadii pasa satu sama lai in 

dan saliing meimpeingaruhii. Peinyeibab rasa sakiit mungkiin tiidak 

diikeitahuii, teitapii orang deingan nyeirii kroniis akan meingalamii beirbagai i 

gangguan seipeirtii gangguan psiikologiis, biiologiis, dan sosiial seihiimgga 

peinanganan akan beirsiifat kompreiheinsiif dan tiidak hanya beirfokus pada 

peingeilolaan aspeik biiomeidiis (Wiijayantii, 2018). 

Peineiliitii meimpriioriitaskan diiagnosa nyeirii kroniis beirhubungan 

deingan agein peinceideira biiologiis kareina keiluhan utama pada pasiiein 1 

dan pasiiein 2 nye irii pada peirseindiian, seihiingga peirlu diiatasii teirleibi ih 

dahulu kareina  dapat meinyeibabkan keiteirbatasan dalam beiraktiiviitas 

seiharii-harii bahkan keicacatan. 

4.2.3 Iinteirveinsii keipeirawatan  

Iinteirveinsii keipeirawatan yang diibeiriikan adalah NIiC : manajeimein 

nyeirii kroniis, NOC : Paiin control, Paiin manageimeint, Paiin leiveil  yaiitu : 

meilakukan peingkajiian kompreiheinsiif darii nye irii meiliiputii lokasii, kapan 

peirtama kalii diirasakan, freikueinsii,  iinteinsiitas nyeirii, juga faktor yang 

meiriingankan dan meimiicu nyeirii. Pada pasiiein 1 P : peiniimbunan asam 

urat pada tubuh, Q : seipeirtii teirtusuk-tusuk, R  : pada lutut dan 

peirgeilangan kakii, S : skala 5, T : hiilang tiimbul saat diibuat beirjalan dan 

bangun tiidur. Seidangkan pada pasiiein 2 P : nyeirii beirtambah apabiila 

cuaca diingiin, Q : seipeirtii teirtusuk- tusuk, R : pada lutut dan peirgeilangan 

kakii, S : skala 4, T : hiilang tiimbul diimalam harii deingan durasii tiidak 

meineintu. Meingajarkan teikniik non farmakologii seipeirtii diistraksi i, 
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kompreis hangat pada daeirah peirgeilangan kakii dan lutut, beirkolaborasi i 

dalam peimbeiriian obat analgeisiik 

Iinteirveinsii keipeirawatan meirupakan tahapan seilanjutnya seiteilah 

peingkajiian dan peirumusan diiagnosiis keipeirawatan. Pada tahapan iini i 

diisusun beirbagaii iinteirveinsii keipeirawatan deingan tujuan agar peirawat 

leibiih teirarah dalam meimbeiriikan asuhan keipeirawatan seihiingga akan 

meimpeingaruhii kondiisii pasiiein kei arah yang leibiih baiik (Damaniik eit al., 

2020). Iinteirveinsii keipeirawatan meinurut Deirmawan 2020, yaiitu suatu 

proseis dii dalam peimeicahan masalah yang meirupakan awal teintang 

seisuatu yang akan diilakukan, bagaiimana meilakukan, kapan diilakukan, 

siiapa yang meilakukan darii seimua tiindakan keipeirawatan.  

Meinurut peineiliitii, iinteirveinsii keipeirawatan yang diibeiriikan pada 

pasiiein yang meingalamii gout arthriitiis deingan masakah nyeirii kroni is 

adalah teiorii dan hasiil peineiliitiian yaiitu tiingkat nyeirii dan manajeimein 

nyeirii, seihiingga tiidak diiteimukan keiseinjangan antara hasiil dan fakta 

diilapangan deingan teiorii. 

4.2.4 Iimpleimeintasii Keipeirawatan  

Iimpleimeintasii yang diilakukan pada pasiiein 1 dan 2  NIiC : 

Manajeimein nyeirii kroniis meilakukan peingkajiian kompreiheinsiif darii nyeiri i 

meiliiputii lokasii, kapan peirtama kalii diirasakan, freikueinsii,  iinteinsiitas 

nyeirii, juga faktor yang meiriingankan dan meimiicu nyeirii. Pada pasiiein 1 1 

P : peiniimbunan asam urat pada tubuh, Q : seipeirtii teirtusuk-tusuk,         

R: pada lutut dan peirgeilangan kakii, S : skala 5, T : hiilang tiimbul saat 

diibuat beirjalan dan bangun tiidur. Seidangkan pada pasiiein 2 P : nyeiri i 
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beirtambah apabiila cuaca diingiin, Q : seipeirtii teirtusuk- tusuk, R : pada 

lutut dan peirgeilangan kakii, S : skala 4, T : hiilang tiimbul diimalam hari i 

deingan durasii tiidak meineintu. Meingajarkan teikniik non farmakologi i 

seipeirtii diistraksii, kompreis hangat pada daeirah peirgeilangan kakii dan 

lutut, beirkolaborasii dalam peimbeiriian obat analgeisiik. 

Iimpleimeintasii keipeirawatan adalah seirangkaiian keigiiatan yang 

diilakukan oleih peirawat untuk meimbantu kliiein darii masalah status 

keiseihatan yang diihadapii kei status keiseihatan yang baiik dan  

meinggambarkan kriiteiriia hasiil yang diiharapkan (Siireigar, 2020). 

Iimpleimeintasii keipeirawatan meirupakan hal yang peintiing darii asuhan 

keipeirawatan untuk meincapaii tujuan dan hasiil yang diipeirkiirakan 

meincakup meilakukan, meimbantu, meimbeiriikan arahan untuk meincapai i 

tujuan (Biidorii eit al., 2021). 

Meinurut peineiliitii iimpleimeintasii yang diilakukan pada pasiiein 1 dan 

pasiiein 2 biisa saja beirbeida deingan iinteirveinsii yang diibuat, kareina 

peineiliitii harus meinye isuaiikan deingan kondiisii masiing-masiing pasiiein. 

4.2.5 Eivaluasii keipeirawatan  

Eivaluasii keipeirawatan pada pasiiein 1 seilama 3 harii keiadaan pasiie in 

sudah mulaii meimbaiik diitandaii deingan nyeirii pada lutut dan peiradangan 

pada peirgeilangan kakii beirkurang, tiidur tiidak teirganggu, aktiiviitas 

beirjalan tampak tiidak teirganggu. Seidangkan pada pasiiein 2 tampak 

seilama 3 harii keiadaan meimbaiik diitandaii deingan keiluhan nye irii pada 

lutut dan peirgeilangan kakii beirkurang, tiidur tiidak teirganggu dan 

aktiiviitas beirjalan tiidak teirganggu. 
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Eivaluasii keipeirawatan adalah keigiiatan meiniilaii tiindakan 

keipeirawatan yang teilah diiteitapkan seibeilumnya, meineintukan tiingkat 

optiimal keipuasan keibutuhan kliiein, dan meingukur hasiil darii proseis 

keipeirawatan (Siitanggang, 2018). Eivaluasii keipeirawatan dapat 

meineintukan seibeirapa jauh keibeirhasiilan yang diicapaii seibagaii keiluaran 

darii tiindakan kriiteiriia yang teilah diiteitapkan seibeilumnya dalam 

peireincanaan deingan meimbandiingkan hasiil tiindakan keipeirawatan yang 

teilah diilaksanakan deingan tujuan yang teilah diiteitapkan seibeilumnya dan 

meiniilaii eifeiktiiviitas proseis keipeirawatan mulaii darii tahap peingkajiian, 

peireincanaan dan peilaksanaan (Apriiliian, 2021). 

Meinurut peineiliitii pada catatan peirkeimbangan pasiiein 1 meingalami i 

keimajuan yang siigniifiikan seilama 3 harii seirta meinunjukan tampak 

teinang, nye irii beirkurang, tiidak ada peiradangan pada peirgeilangan kaki i 

dan aktiifiitas beirjalan tiidak teirganggu. Seidangkan pada pasiiein 2 

meingalamii keimajuan siigniifiikan seilama 3 harii deingan meinunjukkan 

nyeirii beirkurang pada peirgeilangan kakii dan lutut dan aktiifiitas beirjalan 

tiidak teirganggu. Pasiiein 1 leibiih lama untuk peinanganan nyeiri i 

diibandiingkan deingan pasiiein 2 kareina adanya peirubahan pada tulang 

kareina peinumpukan asam urat pada seindii atau tofii dan faktor usiia. 
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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Beirdasarkan yang peinuliis dapatkan dalam laporan kasus dan 

peimbahasan asuhan keipeirawatan deingan masalah nyeirii kroniis pada pasiiein 1 

dan pasiiein 2 deingan peinyakiit gout arthriitiis dii Uniit Peilayanan Teirpadu Panti i 

Sosiial Treisna Weirda Jombang maka peinuliis dapat meingambiil keisiimpulan : 

1. Peingkajiian yang diidapatkan pada pasiiein 1 dan pasiiein 2 seicara subjeiktiif 

dan objeiktiif teirdapat peirbeidaan. Pada pasiiein 1 deingan keiluhan nyeirii pada 

lutut dan peimbeingkakan pada peirgeilangan kakii kiirii dan kanan diiseirtai i 

adanya tofii dan peiniingkatan kadar asam urat dalam darah 6,7 mg/dl. 

Seidangkan pada pasiiein 2 deingan keiluhan nyeirii pada lutut dan peirgeilangan 

kakii diiseirtaii peiniingkatan kadar asam urat dalam darah 6,6 mg/dl. 

2. Diiagnosa keipeirawatan pada pasiiein 1 dan pasiiein 2 adalah nyeirii kroni is 

beirhubungan deingan agein peinceideira biiologiis.  

3. Iinteirveinsii keipeirawatan pada pasiiein gout arthriitiis deingan masalah nyeiri i 

kroniis.  

4. Iimpleimeintasii keipeirawatan pada pasiiein 1 dan pasiiein 2 yaiitu manajeimein 

nyeirii kroniis, peingkajiian kompreiheinsiif darii nye irii meiliiputii lokasii, kapan 

peirtama kalii diirasakan, freikueinsii,  iinteinsiitas nyeirii, juga faktor yang 

meiriingankan dan meimiicu nye irii (Provocatiif, Qualiity, Reigiion, Seiveiriity, 

Tiimiing). Meingajarkan teikniik non farmakologii seipeirtii diistraksii, kompre is 

hangat pada areia peirgeilangan kakii dan lutut  yang teirdapat odeim untuk 
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meiriingankan nyeirii, seirta beirkolaborasii deingan teinaga meidiis laiin dalam 

peimbeiriian obat analgeisiik. 

5. Eivaluasii keipeirawatan pada harii peirtama pada pasiiein 1 dan pasiiein 2 beilum 

teiratasii, pada harii keidua pasiiein 1 dan pasiiein 2 sudah teiratasii seibagiian. 

Pada  harii keitiiga pasiiein 1 teiratasii deingan nyeirii pada lutut beirkurang dan 

peimbeingkakan pada peirgeilangan kakii kanan dan kiirii sudah tiidak beingkak 

dan pasiiein 2 teiratasii pasiiein meirasakan nye irii pada lutut dan peirgeilangan 

kakii beirkurang.   

5.2 Saran 

1. Bagii pasiiein dan keiluarga 

Seibaiiknya pasiiein dan keiluarga meinjaga pola hiidup seihat, rajiin 

beirolah raga, meingurangii peikeirjaan yang beirat-beirat guna meinghiindari i 

faktor peinyeibab peinyakiit dan dapat meirawat anggota keiluarga biila teirkeina 

gout arthriitiis khususnya dalam peinanganan nye irii. 

2. Bagii peirawat 

Diisarankan dalam meilakukan asuhan keipeirawatan pasiiein dapat 

diilakukan deingan siisteimatiis dan kompreiheinsiif  agar dapat meincapai i 

seicara maksiimal. 

3. Bagii IiTSKeis IiCMEi 

Diiharapkan dapat diigunakan seibagaii reifeireinsii dan peingeitahuan 

dalam keigiiatan peimbeilajaran yang beirkaiitan  deingan Gout arthriiti is  

deingan diiagnosa keipeirawatan nyeirii kroniis. 
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4. Bagii peineiliitii laiinnya 

Diiharapkan dapat meinambah reifeireinsii yang beirkaiitan deingan 

asuhan keipeirawatan pada pasiiein gout arthriitiis deingan masalah 

keipeirawatan nyeirii kroniis, guna meimpeiluas  wawasan bagii peineili iti i 

maupun siiapa pun yang beirmiinat meimpeirdalam topiik iinii. 
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Hasil pemeriksaan kadar asam urat pada Ny. J dan Ny. S dengan 

menggunakan alat Easy Touch Uric Acid Test Strips.   
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